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ABSTRAK

Nama : Amirullah Jamil Basyar Dasilva
NIM : 2074233037
Judul : Pandangan Hukummislam Terhadap Profesi Wanita Sebagai

Tenaga Medis Sunat Pria

Kebersihan, memiliki kedudukan yang/ sangat penting dalam Islam, dan
salah satu cara membersihkan'diri adalah.melalui praktikésunat. Sunat pertama kali
disyariatkan oleh Allah Swt. kepada Nabi Ibrahim as. kemudian disyariatkan juga
kepada Nabi Muhammadysaw. méakasunat menjadi bagian dari ajaran Islam untuk
menjaga kebersihan /an/kesefatan tubuh.“Palam konteks 4masa kini, muncul
peitanyaan mengenai htokw seorang wanita yang Derprofesi,sebagai tenaga medis
dalamymelakukan surat pada pria. Peaelitian inl beptujuan uniuk meneliti
pandangan hukumslam mengenai: pertama, bagaimana-gaidaagan Islam tentang
hukum mglisat.aurat lawan jenis; kedua, bagaimana pamdangan hukum Islam
terhadap,proiesi wanita sebagai tenaga.medis sunat pria; dan.ketiga, apa.dampak
dari wanita yang menyunat pria.

Benelitian ini merupakan/penelitian-Kepustakaan dengan pendekatan yuridis
pormatif dan hukum.lslam. Data diperoleh dari sumber.sekundet sgperti dokumens
jurnal, skripsi, tesis, |disertasi, dan kitab-kitab fikih yang./relévan. Metode
pengumpulan» datasmelibatkan/pencarian Tfitératur mengenai pandangan Islam
tentang profesi wanitarsebagai tenaga-medis yang:melakukan stinat pada pria, serta
analisis databerdasarkan Al-Qur’an, hadis, dan pendapatulama:

Penelittan ini menyimpulkan bahwa: pertama, seorang muslim diharamkan
untuk_melihat aurat’ lawan jenis, kecuali dalam konaisi-kondist tertentu yang
dibenarkan oleh syariat, salah satunya.dalam.kondisi darurat. Kedua, dalam, situasi
darurat, Islamimemperbolehkan dekicr wana menyunat pasien pria jika tidak ada
dokter priayang kompeten, dengaa'siyarat.tindakan tersebut didasarkan pada prinsip
syariat yang mementingkan kemasiahatan; kebutuhan mendesak;serta menjaga
kesehatan dan kesglamatan pasien. Ketiga,profesi dokter wanita sebagai dokter
sunat pada pasien pria dalam kondisi darurat jika tidak ada dokter pria, dapat
memberikan dampak positif, demi menghindari hal-hal buruk yang akan menimpa
pasien. Tujuannya agar pasien mendapatkan keselamatan dan kesejahteraan. Dokter
wanita yang melakukan sunat pada pria dapat meningkatkan layanan kesehatan di
daerah dengan sedikit dokter pria, mendukung kebijakan kesehatan inklusif, dan
mengubah persepsi masyarakat untuk meningkatkan akses serta kualitas layanan
kesehatan. Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi referensi, literatur ataupun
pertimbangan bagi dunia kedokteran serta menjadi bahan acuan positif dan
informasi kepada seluruh masyarakat.

Kata kunci: Sunat, Hukum Islam, Profesi Wanita, Tenaga Medis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebersihan, memiliki kedudukan yang sangat/penting dalam Islam,
sebagaimana dicerminkan dalam ajaran agama. Islam menekankan bahwa
kebersihan “adalah salah ssatusyfprinsip penting,/ dan—menjaga kebersihan diri
merupakan langkah awal menuju ketaatan kepada-Allafl SwtrSalah satu gara untuk
membersinkan giri’dalam Islam adalah melaluipraktik strat Sunat yang umumnya
dilakukan pada priasoukanhanya bertujuan untuk menjaga kebersjhan fisik, tetapi
juga dianggap_sebagai tindakan yang selaras dengan fitrah.marusia.gan sunah para
Nabi. (Metalli sunat, umat muslim | diingatkan untuk menjaga kesehatan dan
kebersihan jtubuh mereka, yang=berfungsi membantu_menjaga kesucian dan
kehermatan dalam ibadah sehari-hari. Maka oleh karena ttu Islam mensyariatkan
para penganuinya ibadah sunat. Sunat awal mulanya berasal dari ajaran Nabi
Ibrahim as. dimana beliau diperintahkan oleh Alfah Swt. untuk, bersunat
menggunakandkapak, maka syariat ini juga-<disyariatkan oleh, Allah Swt. kepada
umat Islam melalui Nabi Muharomad‘saw. maka dari sinilah asal-usu! ibadah sunat
disyariatkan kepada umat Islam, dimapa ibadah tersebut bertujuan untuk

membersihkan diri.!
Sunat merupakan praktik yang umum-dilakukan oleh umat Islam sebagai

bagian dari syariat agama. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.

"Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Sa’ad Syams al-Din ibn Qayyim al-Jauziyyah,
Tuhtfatu al-Maudud bi Ahkami al-Maulud (Cet. 1, Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan, 1391
H/1971 M), h. 188.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: Lima hal yang
menjadi ajaran fitrah, Sunat, mencukur bulu kemaluan (istindad), mencukur
kumis, memotong Kuku dan mencabut bulu ketiak.

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa Sunat termasuk ajaran Ibrahim
as. sehingga hal itu'termasuk dalar perintah keumuman untuk diikati. Kemudian
asal dari perintah adalah Wajbs..sampai ada daf lain-yang memalingkannya. Allah

Swi. berfirman dalam ©:S<Al-Nahl/16; 123.
Uk ROy S FREP ) CANE JOL e

Terjemahnya:

Kamudian kami weahyukan kepadamu (Muhammad), Ikutilah agama Ibrahim
seorahg yang hanif dan bukantah-diatermasukerang-orang-musyrik.3

Ayat+di atas menjelaskan tentang perintah Allah Swi.\kepada nabi
Muhamiad saw._Untuk mengikutiajaran Nabi'lbrahim as.

Maka berdasarkan ayat di atas, umat Islam diwajibkan tmiuk melakukan
sunat, karena sunat imerupakan salah satu ajaran Nabi Ibrahim-as. dan sebagai
pentuk kepatuhan kepada Allab"Swi.”Namun ada hal yang menjadi perbingangan
hangat di kalangan masyarakat<y&ji(-bagairiana pandangan hukum Islam tentang
profesi“wanita sebagal tenaga medis sunat pria. Apakah seorang wanita boleh
menyunat pria.

Dalam pandangan Islam, profesi wanita sebagai tenaga medis sunat pria

dapat menimbulkan kegelisahan dan dampak yang lebih besar resikonya jika

*Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi (Imam Muslim), Sahih
Muslim, Juz 1 (Cet. I; Turki: Dar al-Tiba’ah al-‘Amirah, 2012 M/1434 H), h. 153.

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an, 2019), h. 281.



dilihat secara zahirnya, namun tidak berarti bahwa wanita tidak bisa bekerja dalam
bidang kesehatan dan kedokteran. Ada banyak profesi yang sesuai untuk wanita
dalam bidang kesehatan dan kedokteran, seperti dokter, perawat, dan bidan. Selama
profesi tersebut dilakukan dengan etikasdan nilai- nilai Islam, serta memperhatikan
aturan-aturan yang berlaku; maka tidak akan ada’masalah dalam pandangan Islam.

Di beberapa daerah, sunat dilakukan oleh seorang/ahli sunat yang disebut
tukang sunat, sementara di tempatfain, sunat dilakukan oleh seoraag dokter atau
bidan dan tenaga medijs yaig-lainnya. Beberapa masyarakat juga melakukan sunat
dalam sebuah agara atan=Upacara yang melibatkam, keltatga dan teman=teman
sebagai bentuk perayaan.

Selain~g8ebagai prakiik agama, sunatyjuga diyakigi-tremiliki manfaat
kesehatarls* Dalam kitab A/-Hadi al-Nabawi 11 Tafbiyah al-aulad"ti Daui al-Kitab
wa al-Suizir-menyebutkan bahwa sunat dapat mengurangi risiko afeksi saluran
kemih,\tidak adanya penumpukah-bekas-urine di Kepala penis,«infeksi menular
seksual,\=dai "kanker-penis= pada pria - dewasa:>=INamun, U§Unat juga dapat
menimbulkan _sisiko dan komplikasi jika tidak dilakukan demngan bénar atau pada
tempatayang tidak steril. Sementara itu, di luar lingkup agama Islam; praktek sunat
Juga dilakukanfoleh 'beberapa’kelompok agama atau budaya lain, diantaranya
agama yahuidi.® Dalam kitab Tuh7ziial-Aandud bi Ahkami al-Maw/ud disebutkan
bahwa sunat juga dilakukan oleh.rasul-rasul'setelah Nabi [brahim as. dan dilakukan

oleh rasul-rasulésctelahnya dan juga dilakukan oleh para pengikut rasul tersebut,

4Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr ibn Farh al-Ansari al-Khazraji
Syamsuddin al-Qurtubi, A/-I’lam bima fi Dini al-Nasara min al-Fasad wa al-Auham wa Izhar
Mahasin al-Islam (Kairo: Dar al-Turas al-arabi, t.th), 421.

>Sa’id ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qahtoni, A/-Hadi al-Nabawi fi Tarbiyah al-aulad i Daui al-
Kitab wa al-Sunnah (Riyad: Matba’ah Safir, t.th.), h. 100.

®Ahmad ibn ‘Ali ibn Hijr al-‘Asqalani, Fathu al-Bari bi Syarhi al-Bukhari, Juz 10 (Cet. I;
Mesir: Al-Maktabah al-Salafiyyah, 1961 M/1380 H), h. 340.



bahkan agama nasrani pun melakukan sunat.’

Oleh karena itu, dokter wanita perlu mempertimbangkan konteks sosial dan
budaya ketika memutuskan untuk melakukan tindakan sunat pada pasien pria dan
memastikan bahwa mereka mematuhi standar etika dan profesionalisme yang
tinggi.

Telah terjadi di tengah-tengah masyarakat fenomena yang menjadi
kekhawatiran dan kontroversi yaitu'kasus penyunatan yang dilakukan oleh dokter
atau tenaga,medis warfita“iethadap “pasien *prig yang berakhir dengan kasus
pelecehan, hal yang hartusnya menjadi praktik medisvangaman dan profesional ini
telah memicu perdebatan tentang etika dan kergsahan dictengah maSyarakat. Tidak
sedikit tefjaotkasus pelecehan yang disebabken oleh fenemé€na ini, contohnya
kasus yang terjadi, dimana seorang nakes atau perawat yang marupakan mahasiswi
universitasAisyiyah (Unisa) yogyakarta yang sedang melakukaga=praktik di RSUD
Wonosari.” Dimana mahasiswi| melakukan' [pelecehan terhadap «gasiennya yaitu
seorang \pria, ‘dimana-mahasiswiritursedang melakukan-pemasaigan kateter urine®
kepada pria tersebut dan mengunggahnya disalah satu medsesnya, yang tentunya
perbuatan tersebut melanggar etika dan moral, karena melanggar dan'membocorkan
privasi orang lain ke publik, yangd sehafusnya setiap orang merasa aman bersama
tenaga kesehatan.

Berdasarkan uraian dfi.. atas maka perlu adanya penelitian terkait
sejauh mana batasan  kebolehan wanita sebagai tenaga medis sunat pria,
maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh masalah tersebut

sebagai bahan penelitian mengingat sunat merupakan salah satu syariat

7Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatu
al-Maudud bi Ahkami al-Maulud (Cet. IV; Riyad: Dar ‘Ata’at al-Ilm, 1440 H/2019 M), h. 229.

8Abdurrazzaq ibn ‘Abdillah Salih ibn Galib al-Kindi, A/-Muftarat al-Tibbiyyah al-
Mu’asirah Dirasah Fighiyyah Tibbiyyah Muqaranah (Cet. 1; t.t.: Dar al-Haqiqah al-Kauniyyah li
al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1435 H/2014 M), h. 20.



dalam agama Islam, maka peneliti merangkumnya dalam sebuah skripsi
yang berjudul “Pandangan Hukum Islam Terhadap Profesi Wanita

Sebagai Tenaga Medis Sunat Pria”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas maka dirumuskan sbeberapa sub masalah
yang akan dijadikan.acuan dan dikembangkan dalam permasalahan ini, yaitu:
1. imana pandangart | : rﬁk melihat aura an jenis?

' il [y . .

2. Bagaiman m atap-p i ‘iﬁzn\lta agai tenaga medis
\ s o | “ /

Ss=

t

hapat memaha
I
ini, maka bih dahulu pene

Tukum adalah Peratur nmatap adat yang sece mi dianggap.mengikat,
TN
saarau_pemicrintah.” Islam ‘Adalah Agama yan
K KX IEE gama yang

yang dikukuhkan oleh pengu
. : 2 ode% . .
diajarkan‘oleh Nabi Muhammad saw!” yaing pada kitabsuci Al-Qur'an

yang diturunkan ke dunia melalv Swt.!% Dengan begitu hukum Islam

adalah sistem hukum yang didasarkan pada ajaran agama Tslam yang bersumber

dari Al-Qur’an, hadis dan ijmak para ulama.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. VII;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 510.

°Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 549.



2. Profesi
Bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan,

kejuruan, dan sebagainya) tertentu.!!

3. Tenaga Medis
Tenaga adalah daya yang dapat menggerakkan sesuatu.!”> Medis adalah
sesuatu yang berhubungan dengan bidang kedokteran./® Dengan begitu tenaga
medis adalah orang yang bekerja dalam bidang kesehatan, seperti dokter, perawat,
bidan, dan scbagainy4d.
4., Sunat
Sunat.adalah presedurimedis yang bertujuansmelcpdskan kulup atau kulit
tesluar yangdienyelubungi penis. Prosedur ini dapat_dilakukah pada bayigianak-

anak hinggaOrangdewasa. '

Pengeitian judul ini secara umaum adalah, bagaimana“pandangan hukum
Islam tenfang\profcsi wanita yang-bekerja-sebagai dokter yang menangani pasien

pria, apakalt hal terSebut dibolehkan atau tidak.

D. Kajian Pustaka

Diantara hal yang paling pentingyang harus dilakukanoleh seorang peneliti
dalam penelitian ilmiah adalah imelakukan kajian atas penelitian-penelitian
terdahulu atau disebut dengan istilah prior reésearch. Prior research sangat penting
dilakukan dengan alasan untuk menghindari adanya duplikasi ilmiah, untuk
membandingkan kekurangan ataupun kelebihan antara penelitian terdahulu dengan

penelitian yang akan dilakukan serta untuk menggali informasi penelitian yang

"'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 1104.
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 1437.
B3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 893.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 1355.



diteliti dari peneliti sebelumnya. Sehingga dengan adanya kajian pustaka ini tidak

akan terjadi plagiasi atau penduplikasian dalam suatu penelitian. Dalam melakukan

penelitian, peneliti mencoba melakukan penelusuran untuk mencari beberapa

informasi untuk dijadikan sebagai bakan acuan dalam penelitian skripsi baik yang

berada di perpustaakan maupun dari sumber-sumber internet yang berbentuk karya

tulis ilmiah. Diantaranya sebagai berikut;
1. Referensi Penglitian

a. Kitab Ahkam al-Tibbiahal-Muta alligat bi) al-Njsa.'> Kitab ini merupakan
karya Imam Muhdmmad Khalid Mansur. Dalamvkitab ini membahas«tentang
masalah-mdsaldh “yang “berkaitan dengan’ ilmu kKedekttran,” dan diantara
pembghasaf-dalam kitabstersebut yaitu meimbahas tentang fiukum seseorang
yang inclihat aurat Jawan jenis: Penulis mémilih kitabyini sebagai kitab
refeiciisi~karena dalam kitab tersebut membahas hukum melihat aurat lawan
jenis, yang dimana hal tersebut-memitiki keterkaitan dengafi penglititian ini.

b. KitdwakMhtflatBainavai=Rijal wa al-Nisa.*>Kitabrinimerupakan karya Imam
Syahatah Muhammad Saqr. Dalam kitab ini membahas tentang hiukum campur
bauf antara pria‘dan hukum-hukum kapan seseorang diperbolehkan melihat
aurat lawan jenis. Penulis mcmilil Kitab ini sebagai kitab referensi karena
dalamdkitab ini terdapat pembahagain yang membahas tentang aurat, yang
dimana hal tergebut berkaitan dengan penelitian ini.

c. Kitab al-Mugni Ii Ibni Qudamah."” Kitab ini merupakan karya Imam Muwaffaq
al-Din Abu Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah

SMuhammad Khalid al-Mansur, Ahkam al-Tibbiyah al-Muta’alligah bi al-Nisa, (Cet. I;
t.t: Dar al-Nafais, 1419 H/1999 M).

16Syahatah Muhammad Saqr, A/-Ikhtilat Baina al-Rijal wa al-Nisa, Juz 1 (Cet. I; Kairo:
Dar al-Yusr, 2010 M/1432 H).

"Muwaffaq al-Din Abu Muhammad ‘ Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Maqdisi, A/-Mugni Ii Ibn Qudamah (Cet. 111; t.t: Dar ‘Alim al-Kutub, 1997 M/1417 H).



al-Maqdisi. Kitab ini membahas tentang berbagai masalah yang berkaitan
dengan fikih, kemudian salah satu pembahasan dalam kitab ini adalah
pembahasan tentang aurat dalam berbagai konteks, yang dimana hal tersebut
berkaitan dengan penelitian ini.

d. Kitab al-Ikhtilat Baina al-Rijal wa al-Nisa.'%/Kitab ini merupakan karya Imam
Said ibn Ali \ibn Wahf al-Qahtoni. Kitab ini membahas khusus tentang
masalah-masalahyang berkaitan dengan /kAtilat (Campur baur antara pria dan
wanita). Penulis memilih-kitab ini ‘seljagai Kitab_referensi karena kitab ini
memiliki kor¢lasi dermgan penelitian ini yaitu.dalam Kitab ini juga membahas
masalah ¢ampufbaur antara lawan jenis.

e. KitabSal-khiilat Asluyal-Syar fi DimarvaléUmam wayd/~Usr.'® Kitab_ini
merupakan karya Imam Muhammad ibn ‘Abdillah al-Imam, Abu Nasr. Kitab
ini mcMmbahas tentang masalah-masalah yang berkaitan /k/gi/an(Campur baur
antara pria dan wanita). |yang-dimana hal tersebut berkditan dengan judul
pendlitiay iniwgPenulis memilih Kitab ini-sebagaivkitab( referensi karena
memiliki kefelasi dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas campur
bauf antara lawan jenis.

2. Penelitian Terdahulu
a. Peneclititian yang ditulis olebAfnisa-Vaghfira dengan judul *‘Profesi Dokter
Ahli Kandungan Laki-laki dalam Pandangan Hukum Islam”.?° Dalam
penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa dokter ahli kandungan laki-laki

boleh menangani pasien wanita dengan alasan dalam keadaan darurat dan

18Said ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qahtani, A/-Ikhtilat baina al-Rijal wa al-Nisa (Riyad:
Matba’ah Safir, t.th).

"Muhammad ibn ‘Abdillah al-Imam Abu Nasr, A/ Ikhtilat Aslu al-Syar fi Dimar al-Umam
wa al-Usr (Cet. I; San’a’: Dar al-Asar, 1430 H/2009 M).

20 Annisa Maghfira, “Profesi Dokter Ahli Kandungan Laki-Laki dalam Pandangan Hukum
Islam”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. [Imu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2016), h. 58.



tidak ada dokter ahli kandungan yang berkompeten dari kalangan wanita.
Unsur pembeda antara penelitian yang ditulis oleh Annisa Maghfira dengan
penelitian ini bahwasanya penelitian ini berfokus tentang masalah sunat,
sedangkan penelitian yang ditulis, oleh Annisa Maghfira berfokus tentang
masalah kandungan.

b. Penelitian yang ditulis oleh Nur Masitoh Tanjung déngan judul “Pandangan
MUl Kabupaten Labuhan Batu Terhadap Mekanisme KerjasDokter Ahli
Kandungan Laki-]aki Datamy Manangani Wanita-Hamil dandMelahirkan (Studi
Kasus Kabgpat¢ii™ I#buhan Batu).?! Dalant¥pénctitian ini memberikan
kesimpulan baliwa dokter ahli kandungan' laki-laki“beleh mehangani pasien
wanifa dengan_alasan dalam keadaan dacdrat dan tidak~-ada dokter ahli
kandungan yang berkompeten® dari kalangan wanita.y €emudian unsur
pemblda antara penelitian yang ditulis)oleh Nur Masitoh=Tanjung dengan
penelitian ini bahwasanya penelitian' ini berfokus tentafig,masalah sunat
sedangkar penelitianyang ditulis'oleh NurMasitoh Tanjung berfokus tentang
masalah kandungan.

c. Penelitian yang ditulis oleh Nur Laily Himami Habsawati“dengan judul
“Praktik Kerja Dokter LakKi<laki Pada Saat Menangani Pasien Wanita
Perspéektif Maqashid Syafiab (Studi’ Kasus Kecamatan) Wuluhan dan
Kecamatan Ambulu).>?> Dalam penelifian ini memberikan kesimpulan bahwa
dokter priadiperbolehkan untuk menangani pasien wanita jika dalam keadaan

darurat. Kemudian unsur pembeda antara penelitian yang ditulis oleh oleh Nur

2'Nur Masitoh Tanjung, “Pandangan MUI Kabupaten Labuhan Batu Terhadap Mekanisme
Kerja Dokter Ahli Kandungan Laki-laki dalam Manangani Wanita Hamil dan Melahirkan (Studi
Kasus Kabupaten Labuhan Batu”, Skripsi (Sumatera Utara: Fak. Syariah dan Hukum, 2020), h. 74.

2Nur Laily Himami Habsawati, “Praktik Kerja Dokter Laki-laki Pada Saat Menangani
Pasien Wanita Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Kecamatan Wuluhan dan Kecamatan
Ambulu)”, Skripsi (Jember: Fak. Syariah Jurusan Hukum Islam, 2020), h. 90.
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Laily Himami Habsawati dengan penelitian ini yaitu penelitian ini berfokus
tentang masalah sunat sedangkan penelitian yang ditulis oleh oleh Nur Laily
Himami Habsawati berfokus tentang dokter yang menangani pasien lawan
jenis dalam perspektif MaqashidsSyariah.

d. Penelitian yang ditulis oleh Asmahady dengan judul “Berboncengan lawan
jenis yang bukan mahram” (Perspektif Bahtsul Masa'il Forum Musyawarah
Pondok Pesantren Putri (FMP3) Se-Jawa Timuf).”* Dalam gpenelitian ini
membetikan kesimpuldh=bahwa seseordng*dipeibolehkan meémbonceng lawan
jenis selama’ hatdSap=batasan syariat tidak dilafggairdiantaranya ialah tidak
terlihatnya’ eufal lawan jenis dan tidak’ bersentfihnyd, kulit antara yang
membponeeng dan yang dibonceng. Kemudian unsw’-pembeda antasa
penelitian yang ditulis oleh Asmahady dan penelitian ini yaita"penelitian yang
dituliSoteh Asmahady berfokus tentang hukum seseorang ngembonceng lawan
jenis sedangkan penelitian ini-berfokus terhadap hukum se@rang tenaga medis
yargmelay anispasien-lawan jenis.

e. Penelitiangyang ditulis oleh Irham Karamullah denganyjudul “Interaksi Pria
dan” Wanita Palam Ornganisasi Lembaga Dakwah Damipus, Al Jami'
Universita$ Tslam Negeri AlauddindMakassar Perspektif4 Mazhab”.?* Dalam
penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa Interaksi pria dan wanita dalam
Organisasi Lgmbaga Dakwah Kampus Al Jami’ Universitas [slam Negeri
Alauddin Makassar kurang ketat, Namun tidak berarti sangat bebas pula. Pada

intinya interaksi antara lawan jenis diperbolehkan selama tidak terjadi hal-hal

2 Asmahady, “Berboncengan Lawan Jenis yang Bukan Mahram” (Perspektif Bahtsul
Masa'il Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri (FMP3) Se-Jawa Timur)”, Skripsi (Jakarta:
Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah,2014), h. 51.

24Irham Karamullah, “Interaksi Pria dan Wanita dalam Organisasi Lembaga Dakwah
Kampus Al-Jami’ Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Perspektif 4 Mazhab”, Skripsi
(Makassar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2020), h. 74.
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yang melanggar syariat. Kemudian unsur pembeda antara penelitian yang
ditulis oleh Irham Karamullah dan penelitian ini yaitu penelitian yang ditulis
oleh Irham Karamullah berfokus pada Interaksi antara lawan jenis sedangkan
penelitian ini berfokus pada hukuin seorang dokter atau tenaga medis yang
melayani pasien lawan jenis.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Pembahasan dalany” peid@litian ini/temmasuk™ dgtam penélitian kepustakaan
(Library research)® dengan menggunakan sumber atai, dafd serta informasi yang

diperlukan y@ngyinemiliki keterkaitan dengan ilmu kedoktetan.

20 Metode.Pendekatan
Pendekatan yang digunakan-dalam-penelitianini-adalah peadekatan yuridis
normatif danypendekatan hukum Islam. vyaitu penelitian hukara“yang difakukan
dengan, care-mengkaji sebuah rasatah-yang ditelaah berdasarkan worma-norma
yang terkandung dalam hukum Islam, baik yang bersumber dafi-ArQur’an, hadis
dan kaidah@hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan di
dalam hukum Islaim secara menyeluitif=
3. Metode Pengumpulan Bata
Metode pengumpulan dataialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti unfuk mengumpulkan data. 'sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah mencari sumber-sumber rujukan peneliti sebagai berikut:

Penelitian ini menggunakan Sumber Data Sekunder. Menurut Sugiono data

sekunder ialah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada

M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 27.

26Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.
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pengumpul data. Contohnya seperti dari orang lain atau dokumen-dokumen. Data
sekunder bersifat data yang mendukung keperluan data primer. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen jurnal. Atau yang
semisal dengannya seperti artikel skuipsi tesis disertasi dan kitab-kitab fikih baik
klasik maupun kontemporer yang berkaitan dengan judul dari penelitian ini.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode ini dalam penelitiafi terbagi menjadi tiga jenis menarut syahrum.
Adapun tigajenis yang dimaksud adalah daga ¥ang berbentuk pustaka, peninjauan,
dan wawancara afay piakiek lapangan. Maka padapghtlitianani, penulis meilakukan
metode pustaka mdkSudnya adalah mengumpulkan data_dafi hasil bacaan atau

literatur.

a. Mengtufipulkangdan membaca berbagai literatuggedan “Kdrya” ilmiah yang
meinbalias tentangspandangan Islam tentang prefesimwanttasscbagaintenaga
medis suhat priagyang menggambarkan hukum fikikuseita pcperapannya dalam
hukumdslam, untuk mendapatkan data dan informasi.

b. Menela’ah kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempestanyakan variasi
pandangan tentang interpretasi kata-kata atau kalimat yang menjadi sumber
perbedaan’ dalam 'hasil penafsiran <ke¢mudian mengidentifikasi dan memilah
bagian-bagian kitab yang releyan dengan permasalahan penelittan.

c. Mentranskripgikan kitab-kitab yang telah dipilih ke dalam bahasa Indonesia
(jika buku tersebut dalam bahasa Arab), yang merupakan bahasa yang
umumnya digunakan dalam penulisan di Indonesia. Istilah teknis akademis
dalam fikih akan disampaikan sesuai aslinya dengan mengikuti pedoman

transliterasi yang berlaku di STIBA Makassar.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sebagaimana penelitian kepustakaan yang telah diuraikan dalam rumusan

masalah di atas, maka yang menjadi dujuan dalam pembahasan ini adalah sebagai

berikut:
a. Untuk mengN pandangan Islam terh
pria. 2 >

a A proﬂ/vanita sebagai tenaga
me unat , y
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TINJAUAN UMUM TENTANG SUNAT

A. Pengertian Sunat Dalam Islam
Secara bahasa sunat atau khitan berasal dari kata bahasa Arab yaitu &
yang berarti pemotongan. 1\apun ecara mla untuk Jaki-laki, sunat merujuk
pada otong kulit yang menut i kepala J)ems Sedangkan untak wanita, itu
emotoygah as't tpertiasuang %;gan jengger
g L ()27 ] T
nat/r}fe’ an ajaran Islam yang yang sud seja ahulu yaitu
%m SN na belial ksanak at ketlka

s \m
menginja It dis yang difiwayatka am Bukhari
>

merujuk p

dan M i i saw. bersabda.
I

\
' 3¥. Lal) Gt
al\bellau bero Tt

Dalam syariat Islam, u !'I'II'IHH'H!E tahkan untuk mengikuti a

Nabi

Ibrahim as. sebagaima afirm 0’ lam Q.S. Al-Nahi/16: 123.

&

s ‘u.»c, | L Wassl

n

“b )

!Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Al ibn Manzur al-Ansari, Lisan al-‘Arab, Juz 13 (Cet.
III; Beirut: Dar Sadir, 1993 M/1414 H), h. 137.

2Badaruddin al-‘Aini, Al-Binayah Syarhu al-Hidayah, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-
‘IImiyyah, 2000 M/1420 H), h. 333.

3Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 5 (Cet. V; Damaskus: Dar Ibnu Kasir, 1993 M/1414 H), h.
2320.

14
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Terjemahnya:

Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), ikutilah agama
Ibrahim yang lurus, dan dia bukanlah termasuk orang musyrik.*

Berdasarkan ayat di atas maka umat Islam disyariatkan untuk mengikuti
ajaran Nabi Ibrahim as. yaitu dengan melaksanakan ibadah sunat sebagai salah satu
bentuk ketundukan dan ketaatan kepada Allah Swt. dan rasuilnya. Maka oleh karena
itu hendaknya umat Islam yang telah balik khususnya' kaum lelaki melakukan
ibadah sUnat.

B. Dalil-dali¥'Syariat Tentan@Stunat
1. Balil Al Qusx’an

Daldmy@al-Qur’an tidak ada-dalil khusus yang wemerintahkan untuk
melakukan sunat, akan tetapi ada dalil umum yang bisa dijadikanlandasan untuk

melakykan:sunat, yaitu firman/Allah Swit. Swt dalam Q.S. Al-Naql/16 :123.

a. Firman Allah SwizDalam Q.S-Ad-Naht/ 6] 123.
S g oE sy AN L o Tes g
Terjemahnya:

Kemudian<Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), Ikutilah agama
Ibrahim.yang lurus, dan dia,bukanlah termasuk orangymusyrik.®

Ayat di atas/ menjelaskan tentang<anjuran kepada umat Islam untuk
mengikuti syariat Nabi Ibrahim.as. dan diantara syariat Nabi Ibrahim as. adalah
sunat.

b. Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 222.

4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an, 2019), h. 281.

SKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 281.
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Terjemahnya:

Allah Swit. menyukal orang yang tobat dan menyukai orang yang
menyucikan diri.®

Ayat di atas tentang anjura tuk membersihkan diri, dan Allah Swit.

menyukai orang-orang yang membersihkan , dan salah satu cara untuk
membersihkan diri ialah derigan mel

dalam .S.
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®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 35.
"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 23.

8Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 2320.
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b. Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya rasulullah saw. bersabda.

) By sy Sy Qb 25 S1asaniy S skl e gt 5T s
(st 4155)

Artinya:

Fitrah ada lima, atau lima bagian dari fitrah: sunat, mencukur bulu
kemaluan, memotong kuku, mencukur bulu ketiak, dan memotong kumis.
(H.R. Muslim)

c. Darin‘Usaim ibnKulaib ra berkata.

ity Sk s ¢ K@i wleles et Lo a3 Jus ealef
10123 4155 w}\w&ﬂ JEQJ\FYJ\;Q;/& ‘W&J‘?}””‘
Artinya:

Sayaslelah masuk Islam, maka Nabi Muhammad sav. bersabda kepadanya,
hilangkdnlah darimu_trambutekekufdran,4dan berkhitanlah. la berkata,
cukedah rambut dan yang -lain’ mengabarkam kepadaku bahwasNabi
Muhammad sawaberkata kepada yang lainy hilangkanlah.darimu rambut
kekufuran dan bersunatlah, = (H.R. Muslim)

d.. DiniWayatkan.dari Nabi saw.

-
2

sy s s | o wMJu”‘//jﬂ@ﬁT&é%ﬁ‘f@j’
11(:;:“5_ Nmb ‘_jzﬂjw \}\.la“ ol )‘\-‘;-}L,S

Artinya:
Dan diriwayatkan bahwa Nabi berkata kepada wanita yang melakukan
sunat: potonglah sedikit saja dan| jangan berlebihan, karcnapitu lebih
menyenangkan bagi suauti dan Jebih baik bagi penampilan. (ITR. Al-
Tabagani dalam kitab Al-Awsat,<dansanadnya hasan)

°Abl al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi (Imam Muslim), Sah7h
Muslim (Cet. I; Turki: Dar al-Amirah. 1334 H/1915 M), h. 152.

19Abu Bakr Abdu al-Razzaq ibn Hamam al-San’ani, A/-Musannif (Cet. 1I; t.t.: Dar al-
Ta’sil, 1437 H/2013 M), h. 130.

""Muwaffaq al-Din Abu Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi
al-Jama’ili al-Dimasyqi al-Salihi al-Hanbali, A/-Mugni, Juz 1 (Cet. 111, Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub
li al-Tabi’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1997 M/1417 H), h. 117.
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e. Dari Ummu ’Atiyyah al-Ansariyyah.

i@..ax!(,i,ﬂjwmygj\udw @Q,&,&L};@@’i&ﬂ.’(%@}\f}?:aﬁu@;/‘}u“ : 3

. -
- -

Artinya:

Dari Ummu ‘Atiyyah al-Ans ariyyah: pBahwa seorang wanita yang
melakukan khitan di Madinah, Nabi saw berkata kepadanya: Janganlah

berlebihan, karena itu lebih ba ita dan lebih disukai oleh suami.
(H.R. Ab0 Daud)

f. Dari ‘Aisyah ra: Nabi sa

CTS:¢
13 3 4 A Ao\ s 4
()= 81y

> PP
I Q I
Artlny%5 o
I “Ii ibnAbi Thal gerkata W. appda: Sunatlah
anak-anak kalian pada.b , it lebih b (‘an lebih cepat
aag = : A :x v
/ tumguhnya daging. (H.R. Al-Rafi’i) <= \

Selyruh hadis- disdia@rﬁeﬁban n kesimpulan tentang perintah untuk

kan sunat.sebagai salah '!iﬂvlgﬁﬂv!v’ﬂ‘
R

RIS
(D

Jalam aga slam.

12Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn Amr al-Azdi al-Sijistani,
Sunan Abi Daud, Juz 4 (Beirut: al-Maktabah al-Asriyyah, t.th.), h. 368.

3Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-
Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 110.

“Abu Usman Sa’id ibn Muhammad ibn Abi al-Husain Ahmad Ibn Muhammad ibn Ja’far
ibn Muhammad ibn Bahir al- Bahiri al-Naisaburi, A/-Sabi’ min Fawaid Abi ‘Usman al-Bahiri (Cet.
I; t.t.: Makhtut Nusyr Fi Barnamij Jawami’ al-Kalam al-Mujani al-Tabi’ 1i Maugqi’ al-Syabakah al-
Islamiyyah, 1424 H/2004 M), h. 33.
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C. Keterkaitan Sunat Dengan Ajaran Islam

Sunat sangat besar kaitannya dengan agama Islam, Sunat juga merupakan
salah satu ibadah yang disyariatkan dalam Islam, dan hal ini terdapat di dalam Al-
Qur’an tentang anjuran untuk membersihkan diri, dan Allah Swt. mencintai orang-
orang yang menjaga kebersihan dan kesucian./Allah Swt. berfirman dalam Al-

Qur’an dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 222.

Terjemahnya:

Allah Swi.“m8&nyukai orang yang yang tobai“dan, menyukai_arang yang
menyycikap-diri,1°

Sunat-merupakarnibadan yang sangat, bermanfaat.wdgt kesehatan dan
kebersihan tubuh, dan di antara manfaatnya ialah dapat menjaga Kebersihan penis
dan meacegah penularan penyakit menular seksual dan masih baayak Jagi manfaat-
manfaat yang lainya.®

Maka ‘0lehwkarenaniurbegiturbesarnyamanfaatsunai-bagi tuibuh maka sunat
sangat dianjurkan bagi pria.

Dalam Islamysunat dianggap sebagai bagian dari fitrah, yaitunaluri manusia
yang suci dan.alami. Nabi Muhathipad saw. sangat menganjurkan sunat sebagai
fitrah, yaiib tindakan yang dicontohkaneiet Nabi saw. dan dianjurkan untuk diikuti
oleh umat Islam /karena sunat.berkaitan ‘dengan taharah. Banyak hadis yang
menekankan pentingnya sunat, dan menjadikannya sebagai tanda kepatuhan dan
kesalehan seorang muslim. Praktik ini umumnya dilakukan pada masa kanak-

kanak, dan sering kali sebelum mencapai usia balig.

SKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 35.

¥Hatim al-Haj, Asar Tatwiral-Ma’arif al-Tabiyyah ‘Ala Tagyiri al-Fatwa wa al-Qada’,
(Cet. II; Kairo: Dar Bilal ibn Rabah, 1440 H/2019 M), h. 105.
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Sunat dalam Islam juga memiliki aspek kesehatan yang diakui oleh banyak
tenaga medis. Prosedur ini diketahui dapat mengurangi risiko infeksi saluran kemih,
penyakit menular seksual, dan masalah kesehatan lainnya.'” Hal ini sejalan dengan
prinsip-prinsip Islam yang menekaakan pentingnya kebersihan dan kesehatan
sebagai bagian integral dari kehidupan:seorang muslim. Kebersihan diri dianggap
sebagai salah satu elemen penting dalam menjalankan ibadah dan kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, sunat dilihat tidak hanya sebagai kewajiban agama, tetapi juga
sebagai langkah preventif yang.bijak untuk menjaga-kesehatan pribadi.

Selain aspek retigius dan kesehatan, sunatuga.memiliki dimensi sesial dan
budaya dalam masyarakat muslim, Upacara sunat seringméenjadi momen penting
dalam ketiiduparn‘seorang anak yang dirayakanibersama keluarga-dan komunitass

Dalam’ sebuah jurnal yang diterbitkan oleh kampusy STIBA Makassar
menjelaskan-tentang adat dan| tradisi suku|bugis yang ada digprovinsi Sulawesi
Selatarty yaitu Tradisi Makatte. | Tradisi Makatte|ini adalah tradisi'suaat Anak wanita
Bugis danh merupakan praktik adat yang telah lama menjadi bagian penting dari
budaya masyazakat Bugis di Indonesia yang melibatkan anak wanita dalam usia
tertentuy'dan seringkali disertai dengan upacara adat yang meriah.'®

Ini adalah simbol penerimaananak-ka dalam komunitas Muslim yang lebih
besar, menandai tahap baru dalam kehifdupannya. Upacara ini Biasanya disertai
dengan doa dan perayaan, memjperkuat ikatan sosial di antara anggota komunitas.
Dengan demikian, sunat tidak hanya berfungsi sebagal praktik religius dan
kesehatan, tetapi juga memperkuat rasa Kkebersamaan dan identitas dalam

masyarakat Muslim.

"Hatim al-Haj, Asar Tatwiral-Ma’arif al-Tabiyyah ‘Ala Tagyiri al-Fatwa wa al-Qada’, h.
105.

BDeden Ilham Rahmani dan Neni Zakiyah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi
Makatte’ Khitan Anak Wanita Bugis”, Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang Hukum Islam 4, no. 3
(2023): h. 518.
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D. Bentuk-bentuk Sunat yang Dilakukan Oleh Masyarakat

Sunat merupakan ibadah yang disyariatkan dalam agama Islam dan sudah
menjadi adat istiadat di tengah-tengah masyarakat, dan terlebih lagi di Indonesia,
ada sangat banyak praktek-praktek sunai yang dilakukan oleh masyarakat dengan

berbagai macam bentuk sunat. Diantaranya:

1. Sunat Tradisional
Sunat tradisional ini mungkin jarang didapatkan di daerahsperkotaan. Cara
sunat tradisional biasanya memegunakan pisats” Silet)-ataupun bambu yang telah
ditajamkan. Beralatan-yang_disebutkan di atas harus Qisterilkan dengan alkohol
sebelum digimakan, tanpa dibius terlebih dahulu, katit peris yang akan dipotong
dihubungkan'dengan-alat yang disebut penjepit, kemudtan digatong depgan sekali
potongan. Sefelah ftumbekas luka-dioleskan dengansobat yang-tdapat mencegah
infeksi\kemudian“setelah itu penis akan dibalut mengunakan kain” tanpa melalaui
proses jahit*>
2. Sunat Konvensional
Metode sunat ini adalah yang paling banyak digunakan oleh para dokter dan
mantri sunat. Alat yang digunakan..sudah..memenuhi standar medis:uSebelum
memotong kalit penis, pembiusan akan citakakan terlebih dahtlu. Setelah itu, kulit
akan diiris melingkar menggunékan pisati-atau gunting bedah khusus. Setelah itu
kulit penis dipotang dan dijahit kembali untak mendapatkan hasil yang lebih baik.
Metode sunat ini juga dibolehkan dalam agama Islam 0an tidak melanggar syariat,
karena Nabi Muhammad saw. membolehkan kepada umatnya untuk berkereasi

dalam masalah dunia selama tidak bertentangan dengan syariat Islam.?

Asrarun Niam Saleh dan Lia Zahirah, Hukum dan Panduan Sunat, (t.t: t.p., 2017), h. 26.
20Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, h. 2363.
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3. Klamp
Sunat klamp adalah teknik sunat yang menggunakan perangkat khusus
seperti tabung plastik atau alat jepit logam (clamp) untuk menekan kulit di ujung
penis (kulup), lalu kulup dipotong deingan pisau bedah tanpa perlu dijahit. Alat
clamp ini bisa disesuaikan dengan ukuran penis pasien.?
4. Electric Cauter
Sunat electric.cauter adalahrteknik sunat yang modern yang.menggunakan
alat cauter(pemotong)’uitek. memotong Kulit luarpenis. Alatdni terdiri dari dua
lempeng kawat/lgganmyang diberi arus listrik, sehffigga menghasilkan panas dan
merafl pada/kilyf penis untuk memotongnya,??
Sebénarnya masin‘banyak jenis.dan bentuk praktekisunat yang dilakukan
oleh masyarakat, namun-apa yang telah disebutkan oleh pgneliti* sudah cukup
mewakilizdars jenis-jenis sunat yang lain.

E. Maxfaat Sunat

Dalam-ajaran Islam, sunat adalah praktik yang dianjurkan._sebagaigbagian
dari fitrah, yaitt kebersihan dan kesucian diri sebagaimana yang telah disebutkan
padas’pembahasan<pembahasan sebelumnya. Sunat ditekankan bagi, laki-laki
sebagai tandadmengikuti sunah Nabi<lbrahiot.as. dan Nabi Muhammad saw. Sunat
dipandan@ sebagai cara menjaga kebersiian.dan kesehatan, serta mematuhi ajaran

agama.

Selain itu, sunat dalam Islam juga dianggap sebagai bentuk identitas
keislaman dan merupakan syiar yang menunjukkan ketaatan seorang muslim

terhadap perintah Allah Swt. Praktik ini tidak hanya terkait dengan kebersihan fisik

21 Asrarun Niam Saleh dan Lia Zahirah, Hukum dan Panduan Sunat, h. 40.

22Asrarun Niam Saleh dan Lia Zahirah, Hukum dan Panduan Sunat, h. 40.
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tetapi juga spiritual. Sunat menjadi simbol kesucian dan ketaatan seorang muslim,
yang diharapkan untuk menjaga diri dari segala bentuk najis dan perilaku yang tidak
bersih. Oleh karena itu, banyak ulama menganjurkan sunat sebagai bagian dari
ibadah dan penghambaan kepada Allak-Swt. serta untuk membedakan umat muslim
dari umat lainnya. Disamping itu sunat memiliki begitu banyak manfaat, diantara
manfaat sunat adalah:

1. Mengurangitingkat penyatuan dan peradangan yang terjadi pada kulup.
Mengurangi tingkat'penyakit saluran kemih.
Mengurapgi tingkat'kanker pada penis.

Mengurangitingkat penyakit menular sgksual.

o AL D

Meargtrangi tingkat komplikast. yang timbul akibat\pefiyumbatan saluran
kemih'atau peradangan ginjal, termasuk tekanan darah_tinggi‘dan lainnya.
6. . Bengan sunat maka seseorang akan mendapatkan kebegsihan di tubuhnya
dengan lebih maksimal, sedangkan-orang yang tidak sunat dia tidak akan
engapatkanshai-tersebut:?®

F. Hukum Sunat

k" Hukum Sunat bagi Pria
a. Hukum Wajib

Mayoritas ulama berpendapat bahwa sunat hukumnya wajibhaDalam kitab
Tuhfatu al-Maudud bi Ahkami a]-Maulud Para ulama mengatakan, bahwa sunat itu
hukumnya wajib diantaranya adalah Imam Al-Sya’bi Imam Rabi’ah, Imam auza’i,
Imam Yahya ibn Sa'id al-Ansari, Imam Malik, Imam Syafii, dan imam Ahmad

sunat itu wajib, bahkan, Imam Malik sangat menekankan kewajiban sunat dengan

BHatim al-Haj, Asar Tatwir al-Ma’arif al-Tabiyyah ‘Ala Tagyiri al-Fatwa wa al-Qada’,
h. 105.
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berkata, siapa saja tidak sunat, tidak sah menjadi imam dan tidak diterima

kesaksiannya.?*

Imam- imam diatas berargumentasi atas wajibnya sunat ini berdasarkan dalil-

dalil berikut.

1) Hadis Nabi saw.

-
-

e

I e

"

5 ale 4 2 JEs

Pry

4‘"4
éﬁh‘%a’ bahwa dia.datang
am. Ma i saw.
ki da rkhitanlah.
~ »n
~

v
WRari ahZ ubii berkata: Rasulullahssaws bersabda, bara Rayangmasuk
/ Ii , hendaklah dia berkhitan, meskipun dia sudah de YD n
oleh Imam'A T~
am Suyu adis ini Muisal.?” A adis mursal
adalah sebuahsadits yang disa stk tabi’in (baik tabi’in kecil maupun
besar) tanpa menyebutkan namasahs gsung menyebutnama Rasulullah

Saw.

24Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Qayyim al-Jauzi, Tuhfatu al-
Maudud bi Ahkami al-Maulud (Cet. IV; Riyad: Dar ‘Ata’at al-Ilm, 1440 H/2019 M), h.236.

2 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad ibn Idris, Musnad al-Imam Ahmad
ibn Hanbal, Juz 24 (Cet. I; t.t.: Muassasah al-Risalah, 2001 M/1421 H), h. 163.

26 Abu Muhammad Harb ibn Isma’il ibn Khalf al-Kurmani, Masail Harb ibn Isma’il al-
Kurmani (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Riyan, 1434 H/2013 M), h. 223.

Y’Muhammad ibn Muhammad ibn Suailim Abu Syuhbah, Al-Wasit fi ‘Ulum wa Mustalah
al-Hadis (t.t.: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.th.), h. 280.
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3) Perkataan sahabat yang mulia Ibnu ‘Abbas ra.
255 Az s \)[;&2(1& o (Y J6 e e
Artinya:

Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tidak diterima salat seorang laki-laki yang
belum disunat. (Dikeluarkan oleh Imam Abdurrazzaq)

Dari ketiga hadis di atas seluruhnya memerintahkan kepada umat Islam
untuk melakukan sunat. /

b. Hukum Sunah

Meskipun mayorlban% erpende at.b asunathu nyawajib, akan
I ada juga b?be agm

D t hukumnya s dan
Mm Palﬁ fatu al-Maue / A Aasan
al Basr1 i n bahwa sunat

)Xa ban wajib n hadis Nab1
/

)L‘JU ‘6:;

\2 }t\

T "
rtinya®

DarisSyaddad ibn Aus, 19&&&1&1 s{%ulullah w. bersa

nah bagi laki-laki dan hormatan bagi wanita.

da: Khitan adalah

Hadis di atas j akum sunat, yaitu hukum sunat bagi

pria adalah sunah, daf s : fiaa anita.
Ulamaya art i huk a wajib mengatakan bahwa
hadis di atas Daif (Lemah) karena salah satu periwayat hadis'bernama Ibnu Artah,

dia adalah seorang mudallis dan telah terjadi

ZMuw ammar ibn Rasyid al-Azdi, a/-Jami’, Juz 11 (Cet. II; Beirut: Al-Majlis al-‘Ilmi, 1983
M/1403 H), h. 175.

2 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Qayyim al-Jauzi, Tuhfatu al-
Maudud bi Ahkami al-Maulud, h. 237.

30Abu Bakr ibn Abi Syaibah ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Usman ibn
Khawasti al-* Absi, A/-Adab Ii ibn Abi Syaibah(Cet. I; Lebanon: Dar al-basyair al-Islamiyyah, 1420
H/1999 M), h. 224.
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Terlepas dari perbedaan para ulama tentang hukum sunat, peneliti lebih
condong kepada pendapat yang mengatakan bahwa sunat hukumnya wajib, Karena
dalil-dalil yang mewajibkan sunat sangat kuat dan sahih. Terlebih lagi, dalam
pelaksanaan sunat, aurat harus terbukagdan orang yang melakukan sunat jelas akan
melihat dan bahkan menyentuhnya! Padahal, hal semacam ini dilarang dalam
hukum Islam, kacuali jika ‘ada kewajiban yang mengharuskannya. Jika bukan
karena kewajiban, tentu tindakan fini tidak diperbolehkan karenassesuatu yang
haram tidak akan menjadi wagib. hanya untuk menjaga-perkara sunah. Argumen lain
adalah bahwa snat sanoaterat kaitannya dengan petaksanaan ibadah, sepertt salat
yang mensyaratkankesucian badan, tempat, dan pakaian:

2. HgKumrSunat bagi Wanita

Adapun mengenair hukum sunat bagi wanita, Nabi saw, bersabda dalam

hadisnya.
oy B35 e R o s lal| T &00025 06 gl N o 235 22
Artinya:

Dari Syaddad ibn Aus, ia berkata: Rasulullah saw. beisabda=Khitan adalah
sunalrbagi laki-laki dan suatu kehormatan bagi wanita.

Hukum sufat bagi wanita.telah. menjadi topik diskusi di kalangan, ulama.
Sebagian ulama berpendapat bahwa stmah -adalah sunah bagi wanita, sementara
yang lain menganggapnya sebagai suatu> keutamaan tanpa mewajibkannya.
Perbedaan pendapat ini disebabkan oleh riwayat hadis mengenai sunat wanita yang
kekuatannya masih diperdebatkan. Tidak ada hadis yang secara tegas menjelaskan

hukum sunat bagi wanita.

31 Abu Bakr ‘ Abdullah ibn Muhammad ibn Abi Syaibah al-¢Absi, al-Musannif; Juz 14 (Cet.
I; Riyad: Dar Kunuz Isybiliya li al-Nasy wa al-Tauzi’, 2015 M/1436 H), h. 462.
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Sunat diwajibkan bagi para pria karena banyaknya dalil-dalil yang
memerintahkan hal tersebut, kemudian sunat juga disyariatkan bagi kaum wanita.
Sebagaimana sabda Nabi saw.

NE T (RIPYS T | FAPYD. TSP 2 A I N B PR RO
25 J6 dase &0 e
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Artinya:

DariiSa’id ibn al-Musayyib, bahwa Abu Musa al-Asy’azi bertanya kepada

‘Aisyab tentaig pertemuean dua khitansmiaka JAisyahdberkata: Rasulullah

bersabda Jikaduakbitan bertemu, atau jikakhitafrsagnyentuh khitangmaka

wajib mandi.

Dajam-ladis tefsebut, diungkapkan dengangelas bdhwa sunat atau khitan
jugagdilakukan padakaum wanita, Dalam kitab Maast ah Nlghasin al=lslam wa
Raddu Syubhat al-Fianidiseburtkan-bahwa-snaksud dari'Sunat padaswanita adalah
untuk \meheaturkeinginan seksualnya. Tanpa sunat]“keingifian seksualnya
mungkin sulidikendalikan. Namun.jikaproses sunat terlalu ekstweny hal ini dapat
melecmahkan hasrat seksualnya dan berpotensi merusak Hybwngan deéngan
suaminya.’#"Sunat bagi wanita itu merupakan kebaikan, demi terwujudnya
kebersihan dan kesucian. Maka,sangat, dianjurkan bagiypara orang tuwa untuk
menyunat ap@k-anak wanita mercka<sebagaimana anak laki-laki.

Dari beberapa pendapat yang telaly disebutkan peneliti menyimpulkan
bahwa hukum supnat bagi wanita adalah sunah dan merupakan suatu kemuliaan
bagi wanita yang mengerjakannya.

Dalam surat keputusan dewan syariah Wahdah Islamiyyah dijelaskan

bahwa tujuan wanita disunat adalah untuk menstabilkan libido dan tidak terkait

32Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi’ ibn ‘Abd al-
Muttalib ibn ‘Abd al-Manaf al-Matlabi al-Qurasyi al-Makki, A/-Musnad (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1400 H/1979 M), h. 159.

33 Ahmad ibn Sulaiman Ayyub, Mausu’ah Mahasin al-Islam wa Raddu Syubhat al-Liam,
Juz 10 (Cet. I; t.t.: Dar Ilaf al-Dauliah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2015 M/1436 H), 553.
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dengan taharah dari najis sebagaimana halnya pria.3* Sedangkan tujuan pria

disunat, karena hal tersebut berkaitan dengan taharah dan tentunya berpengaruh

ondidi lnihk um yang berbeda-beda.

dﬁvayq untuk dilakukan, dan terdapat
—~—

Sa t atau khitan merupakan
Sy ) _
-Maudud

ajibkan untuk

-
imasa balig: dﬁ\&h (ahap ek

DK

..,] capal dan i bertanggung
Wb\ta ibada Aperilaky mereka A

an Ta'_

terhadap keabsahan ibadah mereka.

G. Waktu Sunat

1. Hukum Wajib
Mengena\ktu sunat, setia

Terdapat'suatu kond 1d1mam

suatu kondisi‘Sunat nme aﬁ

bi

3
seorang~ana

Qg wlianggap sebagai bagiandariibadah karena 11CT 4P, a‘f‘syariat Islam
v

ﬁmeﬁ_]aga kebersihar ersiha al‘l’hhaglam
dalam kehidupan. Oleh karena )‘931 %}k\.ﬂan sunat adalah sala

y 1Y)

atu cara untuk

enuhi kewajiban dannkesehatan tub

9
Ketika seseor """ ' i diharapkan untuk mulai
melaksanakan ibad badah we 5@ sa, dan kewajiban lainnya.
Sunat menjadi salah satu syar ié badah yang dilakukan

menjadi lebih sempurna. Deng , anggap telah memenuhi salah

34Surat Keputusan Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Khitan Wanita (Makassar: Wahdah
Islamiyah Organization, 2024)

3 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Qayyim al-Jauziyyah, Tubfatu
al-Maudud bi Ahkami al-Maulud, h. 262.
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satu aspek penting dalam menjaga kebersihan diri yang berdampak pada
kebersihan dan kesucian ibadah yang dilakukannya.

Dalam konteks ini, sunat tidak hanya dipandang sebagai tindakan medis
atau tradisi budaya, tetapi juga scbagai bentuk kepatuhan terhadap perintah
agama. Oleh karena itu, 'Sunat dianggap sebagai ibadah yang memiliki nilai
spiritual dan kesehatan, serta merupakan bagian integral/dari perjalanan seorang
muslimédalam menjalankan kewajibannya kepada Allal Swt.

2. Hukum Sunah

Sunat digugnalikan®dilakukan di hari ke.i1fjGh/ s€telah kelahirangDalam
kitab Twhfaty akMaudud bi Ahkami al-Maulyd imaifi] Wahb ibn al-Munabbih
mengatakan bahwa sunat distmnahkan di haritke tujuh_setelafikelahiran, karena
bayi yang,bart lahir memiliki tubuh yang masih ke€bas dan tidak therasakan sakit
apapun=sclama tujuh hari. Dan| jika ia tidak disunat pada geriode itu maka
biarkanlah hingga ia kuat.’¢ Imam-al-1_ais-ibn Sa’ad juga mengg@takan dalam kitab
Tuh/atral-MaududbiAhkami al-Maulud bahwaranakilaki=1aki (isunat pada umur
7-10 tahun, yang dimana umur tersebut tergolong pada usiabelum balig. Nabi saw.
di dalam hadisnya memerintahkan kepada umat Islam untuk menyunat anak yang

berusia tujuh hari setelah kelahiranfiya:<Beliau bersabda.

°
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Artinya:
Sunatlah anak-anak kaltan pada hart-ketujuh, karena itu lebih bersih dan
lebih cepat tumbuhnya daging. (H.R. Al-Rafi’i)

36Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Qayyim al-Jauziyyah, Tubfatu
al-Maudud bi Ahkami al-Maulud, h. 267.

37Abu ‘Usman Sa’id ibn Muhammad ibn Abi al-Husain Ahmad Ibn Muhammad ibn Ja’far
ibn Muhammad ibn Bahir al- Bahiri al-Naisaburi, A/-Sabi’ min Fawaid Abi ‘Usman al-Bahiri, h.
33.
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Hadis ini menjelaskan tentang perintah Nabi saw. untuk menyunat anak
pada hari ke tujuh setelah kelahiran, dan yang paling utama adalah anak laki-laki,
dimana pada saat itu seorang anak masih balita dan tentunya belum balig.

Dalam kitab Tuhfatu al-Maudud bi Ahkami al-Maulud terdapat beberapa
ulama yang memakruhkan hal tersebut, yaitu' sunat di hari ke tujuh setelah
kelahiran, dengan dasar bahwa hal tersebut menyerupai perbuatan orang yahudi.
Diantara,ulama tersebut adalan Imam al-Hasan al-Basri/dan Imam Malik ibn Anas,
beliau mengatakan bahwa [Takécrsebut mengefupai perbuatan orang yahudi.®

Terlepas dari perbedaan para ulama tentangHukumesunat di harike tujuh
setelah “kelahifag{ Mlaka seorang muslim bisa mefigatbil pendapat yang
menurutaya tebih sahih dan bénar berdasarkanidalil-dalil yang-4da.

H. Hikmah Disyariatkannya Sunat

Datam kitab. Zubfatu al-Maudad bi \Ahkami al-Maul/ud \disebutkan babwa
Sunat atau khitan adalah salah safuketidahan syariat yang.telah Alfah Swt. tetapkan
untuk harmpa-hambanya. la mempercantik baik keindahan!ahirigh.maupumiatiniah
mereka. Sunat melengkapi fitrah yang telah Allah Swt. ciptakan pada manusia.
Olehlgkarena itu, sunat adalah bagian dari kesempurnaanyajaran Nabi ligrahim as.
Awal pensyariatan sunat bertujuan unttik menyempurnakan ajaran Nabi Ibrahim as.
ketika Aflah swt. membuat perjanjiancdengan lbrahim as. Diayberjanji akan
menjadikannya pemimpin bagi-umat manusia, bapak bagi banyak bangsa, dari
keturunannya akan lahir para Nabi dan raja, serta memperbanyak keturunannya.
Allah Swt. juga menginformasikan bahwa Diaakan menjadikan sunat sebagai tanda
perjanjian antara Dia dan keturunan Ibrahim. Mereka harus menyunat setiap bayi

yang lahir, dan ini akan menjadi tanda perjanjian di tubuh mereka. Oleh karena itu,

38 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Abu Bakr ibn Ayyub Ibn Qayyim, Tuhfatu al-Maudid bi
Ahkami al-Maulud, h. 268.



31

sunat adalah tanda seseorang masuk ke dalam ajaran Nabi Ibrahim.*° Hal ini

berkesesuaian dengan firman Allah Swt.

0N
BN
N

G
\%i;

Artinya:

Sibgah Allah, dan stapakah yang lebih baik sibgahnya dari pada Allah? Dan
hanya kepadanya lah kami menyembah.#

Maksud dari,ayat ini adalah bahwasanya Allah Swt. telah, memberikan
sebuah tanda bagi orang yang bériman dengan nielakukan sunat sebagai bentuk
penghambaan kepadanya

Maka; sunat-pagi orang-orang yang hanif (lurus)setara’dengan pencelupan
dan pembaptisan bagi para_penyembah salib, karena mereka”menyucikan diri
dengan pembaptisan, sedangkan umat Islam menyucikan diri\deadan melakukan
sunat. AHaf=Swt. telah menjadikan tanda-tanmta sebagai penanda kagi siapa saja
yang disertai‘tanda tersebut. Oléh karéna.itu, manusia menandai-hiewan ternak dan
hewan pelifiaraan.mereka dengan-berbagai-imacaii-tandasaganapa yang dikaitkan
kepada Setiap orang /dikenal dengan tandanya. Kemudtan,, tande tersebut Disa
diwariskan dari satu.generasi ke generasi berikutnya.*t

I Sunat Ditinjau Dari Aspek Kesehatan

Sunat adalah/salah satu-<perintah <Allah Swt., kepada hambanya untuk
memelihara kesehatan fisik dan<spiritual sesuai dengan fitrahnya. Banyak sekali
dalil-dalil yang menganjurkan untuk melakukan sunat dan menjelaskan

signifikansi serta tujuannya. Salah satunya adalah sabda Rasulullah saw.

3 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Abu Bakr ibn Ayyub Ibn Qayyim, Tuhfatu al-Maudid bi
Ahkami al-Maulud, h. 270.

40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 21.

41 Abu ¢Abdillah Muhammad ibn Abu Bakr ibn Ayyub Ibn Qayyim, Tuhfatu al-Maudud bi
Ahkami al-Maulud, h. 271.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ia berkata, (Rasulullah saw. bersabda: Lima hal yang
menjadi ajaran fitrah, Sunat, mencukur bulu kemaluan (istindad), mencukur
kumis, memotong kuku dan mencabut bulu ketiak. /(H.R. Muslim)

Dalam kitab \7uhfatu al-Maudod bi Ahkami al-Maulud £ibnu “Abbas
menafsirkanthadis di atas sHakwa Nabi 1brahim dikji.dengan taharah (kesucian),
yaitu lima tindakan,pemhersinan di kepala dan limatidakangpembersihanditubuh.
Lima tindakan pembersihan di kepala meliputi mencukutkutnis, berkumur-kumur,
membersifiKanshidung, menggtnakan siwek, dandmenyisir rambut. Sementara.iiv,
lima tindakan pembersihan di tubuh mencakup memotong kukumencukur bulu
kemaluaii,-stmat, mencabut bulu ketiak, danimembasuh bekas hieang air besar dan
kecil dangan, air.*

Istam “felahomempertegas tentang  tujuan-pentingnya ‘sunat, yakni untuk
bersuci dan imenjaga kesehatan. Sunat erat kaitannya dengan pemeliharaan
kebersihan kemaluan karena orang lebih-mudah membersinkan tempat kelamin
setelah sunat .

Daokter schoen menegaskan dalam. penelitiannya bahwa.

Anak yang ftelah disunat akan'lebih mudah, membersihkan organ
kelaminnya, serta terlindungi dari bakteri-berbahaya yang dapat berkumpul di
dalam kulup.*

Dr. Sabri al-Qabani di dalam bukunya Hayatuna al-Jinsiyyah (Kehidupan

“2Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi (Imam Muslim), Sahih
Muslim, h. 153.

43 Abu ‘ Abdillah Muhammad ibn Abu Bakr ibn Ayyub Ibn Qayyim, 7Tuhfatu al-Maudud bi
Ahkami al-Maulud (Cet. IV; Riyad: Dar ‘Ataat al-Ilm, 1440 H/2019 M), h. 233.

“Tim Riset al-Qira'ah, Khitan dalam Perspektif Syari'ah dan Kesehatan (Jakarta timur:
Pustaka al-Kautsar, 2010), h. 84.
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Seksual Kita) berkata.

Sunat juga memiliki beberapa manfaat diantaranya: dengan terkelupasnya
kulup (kulit yang menutupi zakar) maka seseorang akan terhindar dari kencing
yang mengandung lemak dan kotor. Hal ini bisa mengakibatkan gangguan kencing
dan pembusukan. Dengan terkelupasnya kulup zakar maka seseorang akan
terhindar dari bahaya terganggunya hasyafah saat menglami ereksi.*

Abdul Nasih Ulwan dalam bukunya mengatakan bahwa Peneliti Fink
mengungkapkan ‘bahwa lebibh dari ‘enam puluh penelitian ilmiah menunjukkan
bahwa penyakit kelamin lebih sefing dialami oleh mereka yang tidak disunat.
Selain itu, ‘dokter Wollbefewinenemukan (1103 /pria_di Amefika Serikat yang
menderita kanker kelditinkarena mereka tidak distay/saatumasih anak-anak.*6

Sunat] merpakan tindakan pencegahan terid@dap” penyakit kelamin,
terbukti bahiwa’penyakit ini solit dihindari jikaseseorang tidak/disunat.*’” Seorang
protesor datid/niversity of Chicagomenulis sebuali artikel di majatah 7he Medical
Brains yafig mengakui manfaat besar dari sunat. Dia mengemulkakag bahwa salah
satu alasan‘kesuksesan orang Mesis kune' adalah kebiasaan fiescka melakukan
sunat. Prakfik sunatwiniotermasuk  sebagai - langkah»penécgahan terhadap
penyebaran peayakit yang disebabkan oleh kutu air yang banyak ditemukan di
Mesir 48

Denganddemikian Sunat terbukti foemiliki manfaat Kesehatan yang besar,
termasukmengurangi risiko infeksispenyakit kelamin, mencegah penumpukan
bakteri di area gefital, dan meaurunkan Kemungkinan terkena kanker kelamin.

Berbagai penelitian ilmiah dan ahli kesehatan mengakui sunat sebagai langkah

4 Abdul Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Islam, (Cet. X; Solo: Insan Kamil, 1438 H/2017
M), h. 112.
4 Abdul Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Islam, h. 87.

4TAhmad Syauki al-Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam (Cet. 1; Jakarta: Dana
Bakti Pruma Yasa, 1418 H/1997 M), h. 174.

48 Ahmad Ma’ruf Asrori dan Suheri Ismail, A/-Hadis al-Khitan Hujjiyatuha wa Fighuha
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 92.



34

pencegahan yang efektif sebagaimana yang telah disebutkan pada penjelasan-
penjelasan sebelumnya.

Sejarah juga menunjukkan bahwa masyarakat yang menerapkan sunat,
seperti orang Mesir kuno, mencapai kesehatan yang lebih baik dan terhindar dari

penyakit umum di lingku‘rj mer: Oleh Karena itu, sunat dapat dianggap

sebagai tindakan preventifl pentin njaga chatan dalam jangka
panjan .
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BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG AURAT

A. Pengertian Aurat Dalam Islam

Aurat secara bahasa berasal dari kata 355 atau kata 3¢ yang berarti (it
yaitu kekurangan‘atau aib. Disebut ail dikargnakan ia merupakan sesuatu yang
tidak pantas dan memalukan untuk dilihat oleh:orang lain. Kemudiaa'istilah ini juga
digunakan Untuk setiap rumah,atau tempat.yang memiliki® kekurangan yang

dikhawatirkan ddpat dimasuki oleh musuh.*

Adagun_aurat secara “istilah adalah, /Segala” sesugit yang ditutupi oleh
seseorang Karena rasamalu dan hargd diri, dan dikenal®eleh para akli fikih'sebagai
sesuatuyanduiaramiunidk dibuka-haik pada-laki-lakimatipun wanifa->

Segara maknawi kata aurat herarti) segala sestatt’ yang-tapat“membuat
seseorang-fialu ataumendapatkan.aib-(Cacat) ketika auratitudilinat oleh orang lain.
Apabilagurat merupakan bentuk cacat, maka harus ditutupi dar<tidak boleh dibuka
atau dipertentonkan di depan umum.

Al-Qur’ansecara eksplisit. menyatakan aturan dasartentang perinta,kepada
setiap muslim baik laki-laki madpon awvanita untuk menutup, aurat dan tidak
menamgpakkannya di tempat umugn dan mefarang umat muslim untuk melakukan
iknhti/at. Dalam kitab A/l Ikhtilat Aslu al-Syar fi Dimar al-Umam wa al-Usr
disebutkan bahwa ikhti/at menimbulkan begitu banyak mudarat.> Salah-satunya

ialah terbukanya peluang untuk melakukan pelecehan seksual. Maka agama Islam

"Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ali ibn Manzur al-Ansari, Lisan al-‘Arab (Cet. 1II;
Beirut: Dar Sadir, 1414 H/1993 M), h. 617.

Muhammad ibn Mukarram ibn Ali ibn Manzur al- Ansari, Lisan al-‘Arab, h. 617.

*Muhammad ibn ‘Abdillah al-Imam Abu Nasr, A/ Ikhtilat Aslu al-Syar fi Dimar al-Umam
wa al-Usr (Cet. 1, San’a’: Dar al-Asar, 1430 H/2009 M), h. 73-75.
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datang dengan membawa keamanan sehingga umat mulia diperintahkan untuk
menutup aurat.

Islam mengajarkan bahwa pakaian adalah sesuatu yang digunakan untuk
menutup Aurat, bukan hanya sebagaigperhiasan. Islam mewajibkan setiap orang,
baik pria maupun wanita; untuk menutupi bagian tubuh yang dapat menarik
perhatian lawan jenisnya. Memamerkan aurat di tempat umum bukanlah hal yang
baik dan,merupakan suatu hal yangrharus ditinggalkan.

Dengan demikian? dapat.disimpulkan bahwea.aurat adalahdagian tubuh yang
harus ditutupi olgh, setfap mulim baik pria maupun wanita aenurut agama sesuai
dengan “batagan yang ditetapkan untuk ~masing-masig Gehder.“ Setiap orang
bertanggung-jawab atas aurai’yang dia-tampakkan dengan sengaja. Syariat Islamn
telah mengtapkan batasanpada aurat tiap orang. Oleh karena if, setiap orang yang
beragaia-istam harus memahami batasannye dan kemudian mematuhinya dengan
menjage aurat dalam kehidupan sehari-hafi:

Dalayh KitabwAl=Fanbih “ala Mabadi”al-Tayjifvdisebut kKanbahwa Menutup
aurat hukumnyawajib dalam agama Islam, baik pria maupunwanita Wwajib menutup
aurat, teflebih lagi bagi mereka yang telah balig.* Maka hendaknya seseorang yang
mengaku beriman kepada Allah Swi<dan Rasulnya hendaknya mentaati perintah
yang telali‘disyariatkan dalam agamadsiam,

B. Dalil-dalil Syariat Tentang‘/Anjuran Untuk Menutup Aurat

1. Dalil Al-Qur’an
a. Firman Allah Swt. Swt dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 59.
5 Gk T3 A Faadle o Sl 3 et Sl Slg SigY o 20 sk

4Abu al-Tahir Ibrahim ibn ‘Abdu al-Samad ibn Basyir al-Tanukhi al-Mahdawi, A/-Tanbih
‘ala Mabadi’ al-Taujih, Juz 1 (Cet. I; Lebanon: Dar Ibnu Hazm, 2007 M/1428 H), h. 476.
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Terjemahnya:

Wahai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak wanitamu, dan istri-
istri orang mukmin, hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka, yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali,
sehingga mereka tidak digangggu, dan Allah Swt. maha pengampun, maha

penyayang.®

Ayat di atas menjelaskan ‘tentang perintah Allah swt. kepada Nabi
Muhammad saw. .untuk untuk memerintahkan kepada istri=istri, anak-anak beliau
dan seluruh wanita 'muslimah‘tntuk.menutup atrat.

b. FirmanAllah Swi. dalam ©.5¢ Al-Nur/24: 31!
”},a...s L@.aj.@,kb‘ﬁ\&é.:;jj:;m ‘}bu@}jﬁua_&juﬁ)bw‘ Mwéibyj
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Terjemahnya:

Dan katakanlah kepada ‘para-wanita-yang beriman;’agarmereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; danjanganiah imenampakkan
perhfasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) serlihai. dan hendaklah
merekas” menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada stami mereka, atau
ayah merekaj; atau ayah suami mereka, atau putra=putra merekayatau putra-
putra suami mereka, atau-satidara=saudara laki-laki'mereka, atau putra-putra
saudara‘laki-laki mereka;aiau puira-putra saudara wanita mereka, atau para
wanita (sesama Islam) mereka, ataunhamba sahaya yang mereka miliki, atau
pafa pelayan daki-laki (fua) yang t{dak mempunyai keinginan (terhadap
wanita), atad anak-anakyang belurfy mengerti tentang aurathwanita. Dan
janganlah mereka mengentakkan Kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertobatiah kamu semua kepada Allah Swit.
wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.®

Ayat di atas menjelaskan tentang anjuran kepada wanita-wanita muslimah

untuk menjaga pandangan dan kehormatan mereka serta anjuran untuk tidak

SKementrian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan (Cet. 1; Jakarta: Lajnah pertashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019) h. 426.

’Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 353.
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menampakkan aurat mereka kepada orang lain kecuali kepada mahram-mahram

mereka.

c. Firman Allah Swt. Swt dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 33.

g Gra gt d bl 3,80 Gty Ssliaiin sy 1391 e 28 0355 Y5 2805 1 O
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Terjemahnya:

Pan hendaklah kamu tetapydi rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
(hertingkah laku) seperti orang-orang=jahiliah“dahulu, daa’ faksanakanlah
salaty, tunaikanlah =zakat,' dan= taatdah/_Allah Swts dan Rasulnya.
Sesungguhnya “Aliah Switt bermakstg=hendak: tnenghifangkan dosa dari
kamu, wahai Anitibait dan membersihkan Kamu/sebgrsih-bersihnyas!

Ayat di_atas menjelaskan tentang anjuran kepada wianita muslimah tetap
berada didatam<rumah dan.idak meninggalkannya kecualijada kebutuhan yang
dibenarkap syariat dan larangan untuk berperilaku Seperti wanita-Wanhita jahiliyah.

2. Balil'yang Bersumber dari Hadis atau Sunah
a. Dari ‘Alsyah ra. hahwasanya Rastlluttalt saw. bersabda.
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Artinya:

Bahwa Asma hinti Abu Bakar.ra:‘masuk ke tempat Rastlullah saw. dengan
meémakai pakaian tipis; makavRasulullah saw. berpaling darinya dan
berkata: Wahal Asma, sestingguhnya’seorang Wanita apabilarsudah balig,
tidak boleh terlihat darinya kecuali-ini dan ini',"sambil beliau menunjuk
wajah dan kedua telapak-tangannya.

b. Dari Bahz ibn Hakim ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda.
5Bl e V) Sz Baas) 106 ©35 G e b B ge 1 0yt 6 20 16
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"Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 422.

8Sulaiman ibn Al-Asy'as ibn Ishak ibn Basyir ibn Syidad ibn Amar al-Azdi al-Sijistani
(Imam Abu Daud), Sunan Abu Daud ma’a’ Syarhihi ‘Aun al-Ma’bud (India: t.p., 1323 H/ 1905
M.), h. 106.
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Artinya:

(salah seorang sahabat) berkaiaV\Vahai Rasulullah, bagaimana dengan aurat
kami, apa yang boleh kamiitunjukkan dan apa yang harus kami tutupi?
Beliau bersabda: Jagalah auratmu kecuali/dari istrimu atau budak wanitamu.
Saya berkata: Wahai Rasulullah; bagaimana jika kami berada di tengah-
tengah orang banyak? Beliau bersabda:/Jika engkau bisa menjaga auratmu
agar tidak ‘dilihat oleh orang lain, maka jagalah. Saya berkata: Wahai
Rasulullah, hagaimana jika salah searang dari kami sendirian?" Beliau
bersabda: Maka Allah ‘Swt. lebih berhak untuk merasa malu darinya
dibandingkan manusia={(Dikeluarkan ofeh/Abu-Daud)

Imam Al-Tirmisiwaengatakan bahwa hadisHiu hésan. 19

c. Dart*Abdurrahman ibn ‘Abi Sa'id al-Khudsi, dari ayaluiy%, bahwa Rasulullah

saw. bersabda.

b ¥ N6 s L "\Lj:;f&\j}a’s/fjugc@&\wdsdu@su&u}
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Artinya:
Dari ‘Abdurrahman ibn Abu Sa’id al-Khudii dari ayahnya, bahwa
Rasulultah saw. bersabda: Seorang laki-laki tidek bolehnmelihat aurat laki-
lakr Tain, dansseorang wanita tidak boleh melihat aurat wanita lain. dan
seorang laki-faki tidak boleh bersentuhan dengan laki-laki lain‘dalam satu

pakaian,«0an seorang wanita tidak boleh bersentuhan dengan wanita lain
dalamsatu pakaian. (H.R dostim)

Ulama mengatakan bahwa hadis:inisahih.*

°Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid ibn ‘Abdullah ibn Majah Al-Qazwaini, Sunan Ibn
Majah (Dar Thya kutubu al-Arabiyyah, 1431 H/ 2009 M), h. 618.

19Abu ‘ Abdullah Muhammad ibn Yazid ibn ‘ Abdullah ibn Majah Al-Qazwaini, Sunan Ibn
Majah, h. 618.

1Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al- Qusyairi al-Naisaburi (Imam Muslim), Sahih
Muslim (Turki: Dar al-Tiba’ah al-A’mirah, 1334 H/ 2005 M), h. 183.

2Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi (Imam Muslim), Sahih
Muslim, h. 183.
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Seluruh hadis-hadis di atas memerintahkan kepada umat Islam untuk
menutup auratnya dengan baik dan tidak menampakkannya kepada yang bukan
mahramnya.

C. Batasan-batasan Aurat

Ulama empat mazhab sepakat bahwa aurat pria adalah antara pusar hingga
lutut.’® Akan tetapi mereka berbeda pendapat soal batasan aurat wanita antara
jumhur~ulama dari“mazhab Malikiyyah, Syafi’iyyah, Hanabilahi dan mazhab
Hanafiyyah. Perbedaan ini bersumber darispenafsiram-ayat Al-Qur'an dan hadis
Nabi,Muhammad savw Penjelesan tentang batasanadrat inj“akan dijelakan secara

rinci pada paragraizparagraf berikutnya.

Perbgdaan pendapat ini mencerminkan kekayaan khazanah dslam dan
mendoreng_wmat Tslam untuk tertis-mendalami dansmemahamizagama dengan
seksama. Penting™ontuk diingat bahwa dalam Islam™menstup, aurat adalah
kewajihan-gagdi pria'dan wanita./\Batasan-aurat pun dapat berbedatergantung situasi
dan kongrsta Umat.islam diimbau untuk selalu merujuk pada A¥=Quean dan hadis,
serta mengikuti pendapat ulama terpercaya dalam menentukan batasan aurat yang
tepat.

Dariqperbedaan para ulamha teqiang-batasan aurat priasdan wanita maka
penelitidakan menyebutkan secara spesifik<pendapat para ulama tentang batasan
aurat pria dan wanita, dan pendapat yangtakan disebutkan oleh peneliti secara
spesifik ialah pendapat empat Imam mazhab, yaitu mazhab Hanafiyyah, Mazhab

Malikiah, Mazhab Syafi iyah, dan Mazhab Hanabilah.

13¢Ali ibn Abi Bakr ibn Abd al-Jalil al-Fargani al-Mirginani, A/-Hidayah fi Syarh Bidayah
al-Mubtadi (Beirut: Dar Thya al-Tura$ al-Arabi, 1431 H/2010 M), h. 369.
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1. Pandangan Mazhab Hanafi tentang Batasan Aurat Pria dan Wanita
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa aurat pria yang harus ditutup dalam
ibadah dan interaksi sehari-hari mencakup wilayah tubuh dari pusar hingga lutut.'4
Pandangan ini berakar pada interpretasisinereka terhadap dalil-dalil syar i, termasuk
Al-Quran dan hadis, yang menekankan pentingnya menjaga kehormatan dan
kesucian tubuh. Nabi saw. bersabda.
Sl g kg G Jo 08 08):06 ois 12 ] 25 o g ate 05
8T aSNGY (ool il 585 B e 1, byl e s¥laly

07

) i3 5 5] el Nl 08 e S Tl o6 il L

Artinya:

Dari” JAmr bin‘Syu’aib, yang. meriwayatkan dari ‘ayaknya, dan dari
kakeknya, diaberkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda:‘Ajarkan anak-anak
kadiar untuk melaksanakan shalat ketika mercka mencapaf usia tujuh tahun,
danyJjika smereke tidak melakukannya padasusiassepuluir tahunpsmaka
berikanlah hukuman dengan memukul mereka. Selain 1, pisahkan tempat
ttdur merekardika seseqrang di~antara kalian menikahkan, hambanya atau
nekerjanya,janganmelihatauratiya; karenabagian. tubuirdari bawah pusar
himgga©utut adalah aurat. (H.R. Ahmad)

Hadis ini menjelaskan tentang perintah kepada setiapterang tua Untuk
mengajarkan anaknya untuk melaksanakan salat pada“ umur tujuh tahun dan
perintah untuk memisahkan tempat<tempat-tidur antara anak laki-laki dan anak
perempudan dan menjelaskan tentang batasan aurat bagi pria yaitu dari,bawah pusar
hingga ke lututnya.

Menurut mazhab Hanafi, area tubuh antara pusar dan lutut adalah aurat
yang harus dilindungi dari pandangan orang lain, kecuali dalam situasi darurat atau

kebutuhan medis yang mendesak. Pandangan ini juga menggarisbawahi bahwa

“Ali ibn Abi Bakr ibn Abd al-Jalil al-Fargani al-Mirginani, A/-Hidayah i Syarhi Bidayah
al-Mubtadi, h. 369.

'S Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 13 (Cet. I; t.t.: Muassasah
al-Risalah, 2001 M/1421 H), h. 369.
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menjaga aurat merupakan bagian penting dari memelihara kesopanan dan etika
dalam kehidupan masyarakat Islam.
Adapun aurat wanita menurut mazhab Hanafi adalah seluruh tubuhnya

kecuali wajahnya, kedua telapak tamgannya, dan kedua kakinya. Nabi saw.

bersabda.
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Artinya:

Dari Aivyahera bahWa Asma’ binti' AbuBakr nfasfil/ke tempat Rasulullah

saw=dcfigan mengenakan pakaian tipis, maka Rastlullah saw. berpaling

daginyaydan bersabda;Wahai /Asma, sesungguhnya Scerafig wanita apabila

telahduencapai usid baligh tidak pantas dilihatdariftya’keepali inisdan i,

dan beliau mengisyaratkan kepada wajahan kedua'telapak tangannya.
¢Dikelyarkaneleh Abu Dawud)

Syekh, AlI*AThati mengatakan hahwa hadis inirsahif:’

Hadiis digatas menjelaskan-tentang.penjelasan Rasulullaf) tentang wanita
yang telah“balik auratnya adalah seluruh tubuhnya kecuali Wajaih dan telapak
tangan.

Adapun agrat budak wanita.sama.Seperti aurat pria:dengan tambahan perut
dan pungguagnya juga adalah aurat,Adapuncselain itu dari tubuhnya, maka bukan

aurat.18

16Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn ‘ Amr al-Azdi al-Sijistani,
Sunan Abi Daud, Juz 4 (Beirut: Al-Maktabah al-° Asriyyah, t.th.), h. 62.

7Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn ‘Amr al-Azdi al-Sijistani,
Sunan Abi Daud, Juz 4, h. 62.

8 Abu al-Husain Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Ja’far al-Quduri al-Hanafi al-
Bagdadi, Mukhtasar al-Quduri (Cet. I; t.t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1436 H/2014 M), h. 26.
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2. Pandangan Mazhab Maliki tentang Batasan Aurat Pria dan Wanita

Dalam pandangan mazhab Maliki, aurat pria mencakup bagian tubuh dari
pusar hingga lutut. Ini berarti bahwa pria harus menutup area tersebut baik saat
melaksanakan salat maupun ketika beiada di hadapan orang yang bukan mahram.*®

Adapun aurat wanita menurut mazhab Maliki meliputi seluruh tubuh kecuali
wajah dan telapakitangan, baik saat beribadah seperti salat maupun ketika berada
di hadapan orang yang bukan mahram. Ini berarti bahwa wanita harus menutupi
seluruh tubuhnya kecuati Jhagian [yang" disebutkan,..memastikan auratnya tidak
terlihat oleh orang laifyeng bukan mahram.?°

3. Pandangan Mazhab Syafi’i Tentang Batasan - Auyat’Rria‘dan Wanita

Déalamspandangan mazhab Syafi'l, batasan aurat pria-Géalah area antafa
pusar hinggaJutut.?! Ini berarti bahwa bagian tubuh dari pusat hindga lutut harus
ditutupi=batie saat melaksanakan salat maupun di hadapan grang_yang bukan
mahram. Menurut Imam Syafi'l|—aurat—pria  ditentukan denganwiujuan menjaga
kesucianap“Kehermatanrdalam berbagai"keadaanyterutama dalam, ibadah. Aurat
pria tidak hanyarelevan dalam konteks salat, tetapi juga datam.interaksi sehari-hari
yang_melibatkan orang lain, kecuali istri dan mahram:lainnya. Dalam kitab Al-
Majmu’ Syarh.al- Muhazzab, dijetaskanbahwa bagian tubuh antara pusar dan lutut
dianggap.sebagai aurat yang harus-@indungi dari pandangan orang yang tidak
berhak melihatnyad Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip menjaga kehormatan dan
kesopanan dalam Islam. Dengan menutup bagian tubuh ini, seorang pria memenuhi
tuntutan syariat untuk' memelihara aurat dan menjaga adab, baik dalam kehidupan

pribadi maupun dalam interaksi sosial.

Malik ibn Anas ibn Malik ibn Amir al-Asbahi al-Madani, A/-Mudawwanah (Cet. I; t.t.:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M), h. 94.

29Malik ibn Anas ibn Malik ibn Amir al-Asbahi al-Madani, A/-Mudawwanah, h. 195.

2 Abu Zakariya Muhyiddin ibn Syaraf al-Nawawi, A/-Majmu’ Syarh al-Muhazzab (Kairo:
Dar al-Tiba’ah al-Muniriyah, 1344 H/1925 M), h. 169.
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Adapun aurat wanita menurut Mazhab Syafii meliputi seluruh tubuh kecuali
wajah dan telapak tangan. Ini mengharuskan wanita untuk menutupi seluruh
tubuhnya, termasuk rambut, leher, dan kaki, baik saat salat maupun ketika berada
di hadapan non-mahram. Mazhab Syafii menekankan pentingnya menjaga aurat
guna memelihara kesucian dan kehormatan sefta mencegah fitnah dan godaan
dalam interaksi sosial. Saat salat, wanita harus mengenakan pakaian yang longgar
dan tidak tembus pandang agar bentuk tubuhnya tidakéterlihat. Imam Syafi'i dan
ulama Syafiiiyyah lainnya™menjelaskan béhtva pengecualianduntuk wajah dan
telapak tangan ini bertake’ selama tidak menimbutkan Titaah atau godaan yang
signifikan.

4. Pgndangan MazhabHambalt tentang,batasan Auca’Pria dan Wanita

Menurut mazhah "Hambali aurat ‘pria meliputi bagian \tebuh dari pusar
hingga -Ke=iutut.?? Area tubuhi [ini wajib dijaga dan ditutupi baikdalam ibadah
maupunr,_ dalam interaksi seharihari uatuk  mempertahankag? kehormatan dan
kesucian@ sefia menghindarimpotensi' risikoryangedapatsttmbul“jika aurat tidak
tertutup dengan™ baik. Pandangan ini berakar pacda dalil-dalil syar'i yang
menegaskan pentinghya menutupi aurat, serta penafsiran, ulama Hambali terhadap
teks-teks Al-Qur'an dan hadis.

Adapun aurat/wanita dalam pandangan mazhab Hambali“meliputi seluruh
tubuh kecuali wajah dan telapak tangan.?’ Dasar pandangan ini berasal dari
interpretasi ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis yang menekankan pentingnya menjaga

kesucian dan kehormatan wanita. Dalam Kitab Al-Mugni oleh Ibn Qudamah

22 Abu Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, A/-Mugni Ii-Ibn
Qudamah (Cet. 1, Maktabah al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 105.

BSyams al-Din Muhammad ibn Muflih al-Maqdisi, A/-Furu’ (Cet. I; Beirut: Dar al-
Muayyad, 1424 H/2003 M), h. 35.
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menyebutkan bahwa ini adalah pendapat umum yang dipegang dalam mazhab

\ ft /
\\ ’/'i)‘ _:Z’VN.//

Hambali.




BAB IV
PANDANGAN ISLAM TENTANG HUKUM WANITA MENYUNAT PRIA

A. Hukum Melihat Aurat Lawan Jenis

Dalam Islam, hukum melihat aurat lawan jenis diatur dengan ketat untuk
menjaga kesucian dan kehormatan masing-masing individu. Aurat bagi pria
mencakup area tubuh dari pusar hingga lutut, sedangkan bagi wanita, seluruh
tubuhnya dianggap aurat,kecualismajah dan, telapak tangan yangdharus ditutupi di

hadapan non-mahram.(Orane’yang bukan keldarga-dekaian boleh dinikahi)s*

Menjdga pandangan adalah salah satu gprinsip geniing, dalam Islam yang
bertujuan,® Uik menjaga «kemurnian hattwdan pikiranyAdlah  Swt. telah
memerintahkan kepada v setiap muslim baik “pria  maupun< wanita untuk
menundukkan padangan dan menjaga kehormatan. Allah Swi=besfirman dalam
surah Al-Nui/24: 30.
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Terjemahnya:

Katakanlah kepada orang laki-laki 'yang beriman: Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka perbuat.

Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah

'Ali ibn Abi Bakr ibn Abd al- Jalil al-Fargani al-Mirginani, A/-Hidayah i Syarh Bidayah
al-Mubtadi (Beirut: Dar Thya al-Tura$ al-‘Arabi, 1431 H/2010 M), h. 369.
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mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang auraipswenita, dan janganlah mereka memukulkan
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
bertaubatlah kamu Sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung.

Imam Ibnu"Kasir dalam tafSirnya menjelaskan/tentang makna ayat ini,
beliau berkata bahwa, Allah Va'ala, memegintahkan hamba-hamba-Nya yang
beriman untuk menvadukkan pandangan dari hal=hal yafig diharamkan dandanya
melihatiyang diltalalkan. Meéreka juga harus meAundukkan paindangan dari hal-hal
haram dan-jika:pandangan mereka tidak sengaja jatuh pada sesfiatu yang haram,
mereka harus s&gera mengalihkan pandangan mercka

Makaberdasarkan ayat ifirseorang mbslim dtharamkan unttk melihat aurat
orang lain, baik sesama jenis |terlebih lagi kepada lawan jenis\ Langkah ini
bertujuan, unitsk mencegah masuknya-godaan dan hawa nafsueyang bisa merusak
moral sérta etikasseorang muslim. Dengan menjaga pandangaii;=seseorang dapat
menghindari perbuaian dosa dan menjaga integritas.serta kesueian diri, yang
imenjadi fondasiqenting dalam membangun masyarakat yang, berakhlak damsehat.

Selain itu, menjaga pandangananerbantu menjaga keharmenisan hubungan
sosial dan keluargaé Dengan pandangan yang terjaga darizhal-hal negatif dan tidak
diinginkan, potensi perselisinan‘dan ketidakpercayaan dalam hubungan, terutama
antara suami istri, dapat diminimalkan. Dalam konteks sosial, menjaga pandangan
berarti mencegah tersebarnya fitnah dan gosip yang bisa merusak keharmonisan

komunitas. Islam mengajarkan pentingnya menjaga pandangan sebagai bagian dari

2Abu al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi, Tafsir Ibnu Kasir, Juz 2 (Cet. II; t.t:
Dar Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1999 M/1420 H), h. 41.
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upaya menjaga hati dan pikiran yang bersih, yang pada akhirnya akan membawa
kedamaian dan ketenangan dalam hidup. Dengan demikian, menjaga pandangan
bukan hanya soal menghindari dosa, tetapi juga membangun karakter dan
lingkungan yang lebih baik dan harmaeiis sesuai ajaran Islam.

Aturan syariat mengenai auratini bertujuan untuk memelihara moralitas dan
etika dalam interaksi sosial. Menghindari melihat aurat lawan jenis juga merupakan
bentuk abadah dan ‘pengendalian diri, yang berperan dalam mengurangi godaan
serta menjaga martabat diri;dar.orang lain. Di era modern, tantangan untuk menjaga
pandangan ini sgmakimmeningkat' dengan keberaffdan Media sosial dangbudaya
yang lebth terbuka, Namun, prinsip dasar dalam Islam te€tap4nengajarkan umatnya
untuk seldii—vpenjaga pandangan, berinteraksi,dengan sopams.dan menghormaii
batasan-batasan yang ditetapkan agama:.

Akan-tetapi larangan melihhat jaurat ftidak bersifat muilakdalam Islam,
terdapat beberapa situasi khusus di-mana-melinat aurat lawan jems,diperbolehkan.
Diantaranya,sebagairberikut:

1. Dalam.Proses Pernikahan

Dalam Islamy diperbolehkan bagi seorang pria untuk melihatiealon wanita
yang akan dinikahi sebelum< ruelaksanakan pernikahan:,Sebagaimana“ yang
dijelaskanddalam kitab Al-1fsah “arn Ma 4 4l-Sihah bahwa disunnahkan bagi pria
untuk melihat kepada wanita yang akan dinikahinya.® Hal ini disarankan untuk
memastikan adanya kompatibilitas dan ketertarikan antara kedua belah pihak, yang
penting untuk membangun hubungan pernikahan yang kokoh dan harmonis.
Namun, pertemuan tersebut harus dilakukan dengan hormat dan mematuhi prinsip-
prinsip agama. Rasulullah saw. sendiri memberikan anjuran agar calon pasangan

dapat melihat satu sama lain sebelum menikah, namun dengan tetap menjaga

3Yahya ibn Hubairah ibn Muhammad al-Zuh[i al-Syaibani Abu al-Muzaffar ‘Aun al-Din,
Al-Ifsah ‘an Ma’ani al-Sihah, Juz 8 (t.t.: Dar al-Watn, 1996 M/1417 H), h. 139
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kesopanan dan adab. Ini menunjukkan bahwa bertemu dengan calon pasangan
sebelum pernikahan adalah sesuatu yang sesuai dengan ajaran Islam, asalkan
dilakukan dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan tidak melanggar
aturan-aturan yang telah ditetapkan.

Imam Ahmad berpendapat teatang hal ini, beliau mengatakan: Tidak
mengapa melihat calon istri, asal tidak melihat aurat yang diharamkan untuk
dlihat.*

Halini didasari ofefrhadis-hadis dari Nabi gaw..yang meaganjurkan melihat
kepada wanita yang Nendak dinikahi, beliau bersabda;

a. DartJabir ibn, "Abdillah berkata, Nabi saw /bersabda:
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Artinya:

DakfJabiggibn “Abdillah;_ia_berkata:\Rasulullah®saw. barsabda Jika salah
Seorang dari-kalian-imeminangwanita; maka-jika-dia bisa malihat apa yang
méndorongnya untuk menikahinya, maka lakukanlah. (H;R-Abu Daudydan
Ahmad)

Syekh Al-Albani menghasankan hadis ini.

Jumhur alama mengatakan, bahwa, disunnahkan bagi pria untuk melihat

kepada wanita yang akan dinikahinya?

4Ishaq ibn Mansur ibn Bahram Abu Ya’qub al-Marwazi, Masail al-Imam Ahmad ibn
Hanbal wa Ishaq ibn Rahawaih, Juz 4 (Cet. I; Saudi Arabiyyah: ‘Imadah al-Bahs al-‘IImi, 2002
M/1425 H), h. 1511.

SAbu Daud Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi
Daud ma’a Syarhihi Auni al-Ma’bud, Juz 2 (India: Al-Matba’ah al-Ansariyyah Badhali, 1905
M/1323 H), h. 190.

®Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn ‘Amr al-Azdi al-
Sijistani, Sunan Abu Daud, Juz 2, h. 228.

"Muhammad ibn Isma’il al-Amir al-San’ani, Subul al-Salam al-Musilah ila Bulug al-
Maram, Juz 6 (Cet. III; Al-Su’udiyyah: Dar ibn al-Jauzi li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2011 M/1433 H),
15.
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Artinya:
Dari AbwHurairah, ia berkata: Saya pernah bersamaNabi saw. lalu datang
seorang leleki yang ‘memberitahukan bahwa ia elah menikahi seorang
wanita dari kalangan ‘Ansar a Rasulullah . bersabda kepadanya:

akah eng sudah melihatnya’ I%menjaw . Tidak. ulullah saw.

bersabda: il? dan \i lah dia, Karena p da mata _kaum Ansar ada
ses .(H.R./\/I 91 (— —?

ﬁama mghje ahwa Mi i men Ttentang denya

2 g |
seoran ri@u ihat wanita yang akan di i

itu, karena sesungguhnya ada sesuat

I/AN/\ AN\ AN\
1202070 % % %%
KSR
GG

¥ Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim,
Juz 4 (Turki: Dar al-Tiba’ah al-‘Amirah, 1916 M/1334 H), h. 142.

9Yahya ibn Hubairah ibn Muhammad al-Zuh[i al-Syaibani Abu al-Muzaffar ‘Aun al-Din,
Al-Ifsah ‘an Ma’ani al-Sihah, Juz 8, h. 139.

1 Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 13 (Cet. I; t.t.: Muassasah
al-Risalah, 2001 M/1421 H), h. 235.

" Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 13, h. 235.
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d. Dari Muhammad ibn Maslamah.
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Artinya:

Muhammad ibn Maslamah berkata, Akd pernah mglamar seorang wanita,
lalu aku melihatnya secara sembunyi-sembunyi di‘kebun kurma miliknya,
kemudian seseorang berkata' kepada Muhammad ibn Maslamah, Apakah
éngkau berbuat seperti ini padahal _engkau /sahabat Rasulullah saw?
Muhammad menjawah, Aku mendengar Rasulullah saw. Jersabda, Ketika
Allahntelah menggerakkan keinginan dalam-hati_seseorang untuk melamar
seorang wanita, makatidak masalah baginya untuk melihat wanita itu. (H.R.
Ahmad)

e. Dari Musa ibixdAbdillah, dari Abi Humaids
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Artinya®
Apabtla salah seorang diantara kamu ‘meminang seorang |wanita, maka
tidaklan berdosa melihatnya, apabila melihatnya, itu semata-mata untuk

meminangnya, meskipun wanita itu sendiri itu sendirrtidak mengerti. (H.R.
Almad)

Berdasarkan hadis-hadis’di-atas dapat diambil kesimpulan bahwa balehnya
seorang pria melihat wanita yarng<akat-dinikahinya agar hal tersebut bisa menjadi
pendoreng bagi pria untuk menikahi wanita tersebut.

2. Perbudakan

Dalam Islam, status dan perlakuan terhadap budak diatur secara spesifik

dalam Al-Qur'an dan hadis. Salah satu ketentuan menyebutkan bahwa seorang tuan

memiliki hak untuk melihat aurat budaknya, baik laki-laki maupun wanita. Hal ini

2Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal Abu ‘Abdullah al-Shaybani, Musnad al-Imam
Ahmad ibn Hanbal, Juz 29 (Cet. I; t.t.: Muassasah al-Risalah, 2001 M/1421 H), h. 492.

13 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal Abu ¢ Abdullah al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad
ibn Hanbal, Juz 39, h. 16.
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berlandaskan pemahaman bahwa budak dianggap sebagai milik tuannya, sehingga
aturan aurat yang berlaku pada orang bebas tidak sama dengan yang berlaku pada
budak. Selain itu, menurut hukum Islam, seorang tuan diperbolehkan untuk
berhubungan intim dengan budak wanitanya tanpa pernikahan terlebih dahulu,
dengan syarat bahwa budak tersebut bukan istri @rang lain dan tidak sedang dalam
masa iddah. Allah Swt. berfirman dalam al-Qur’an Q.S. Al-Mu’minun/23: 5-6.

(a)cesls 52 R0 3l ST gamaf e V1 (o) Oohait 85 24 o0
Terjemahnya:

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, keeuali terhadap istesi-isteri
mereka atat hidak yang mereka miliki, maka‘sesungguhnya mereka dalam
hal ini fiadaercela. ™4

Dalam~ayat ini Allah.Swt. menjelaskanitentang sifabareig-orang berimai,
yaiu orarig-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali kepada istri-istrinya dan
budak yang-mereka miliki.

Meskipun hukum ini ada, 4starmjuga menekankan perlakuan yang baik dan
adil_ terhadap budakyrsertansangat menganjurkanspembebasai “mereka. Praktik
perbudakan dalam Islam harus dipahami dalam konteks sejarah dan sosial pada
zamanaya, dan tidakdberarti tindakan tersebut dapat diterima atau dibenarkan dalam
konteks moderi saat ini. Akan tetapi dizaman ini, perbudakan.sudah tidak ada lagi
dan telah«@thapuskan secara resonigicselarah dunia. Semua bentuk perbudakan
modern dianggap ilegal dan metanggar haki asasi manusia.

B. Hukum Waanita Sebagal Tenaga Medis Sunat Pria

Dalam Al-Qur’an telah'disebutkan bahwa Islam adalah agama yang paling
sempurna dan satu-satunya agama yang diterima di sisi Allah swt.®> karena

mengatur segala aspek kehidupan manusia secara menyeluruh, mulai dari hal-hal

4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 342.
5Abu al-Fida’ Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi, 7afsir Ibnu Kasir, Juz 6, h. 26.
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kecil hingga persoalan besar. Islam tidak hanya menyediakan pedoman ibadah,
tetapi juga mengatur interaksi sosial, ekonomi, politik, dan moral. Dari ajaran dasar
seperti salat, puasa, zakat, dan haji, hingga aturan tentang hubungan antar manusia,
pemerintahan, perdagangan, dan keadiian, Islam memberikan petunjuk yang jelas

bagi umatnya dalam menjalani kehidupan seharishari.

Dengan Al-Qur'an sebagai 'sumber utama hukum dan hadis sebagai
penjelasannya, Islam dianggap sebagai panduan hidug yang lengkap dan relevan
untuk setiapszaman sdarny/ terapai. . Keterperiaciam dan kejelasan ajaran Islam
memungkinkan umatnya untuk menyelesaikan masal@h.dan engambil.keputusan
dalam kehidtpanssehari-hariydengan bimbingan yang-kdat dari ajaran agama.
Keyakindnsakan keistimewaan Islam dalam mengatursseluruf aspek kehidupan
manusia Menjadi dasar keyakinan bagi banyak pengikutnya dicselureh dunia.

IStam adalah.agama yang sangat memperhatikan.imasalabs aurat,.dengai
menetapkan \eeraturanrkhusus| untuk-menyagal kehormatan dand kesucian pribadi.
Dalam Al:Qui'an“dan hadis, banyak terdapat petunjuk meagepai peniingnya
menutup aurat; baik untuk laki-laki maupun wanita, sebagai wujud ketaatan kepada
AllalrSwt. dan unibk memelihara kesopanan serta etika dalam kehidupan sehari-
hari. Bagi wanita, diwajibkan menutup.seturuh tubuh kecuali'wajah dan tangan.*®
Sementara bagi laki-laki diwajibkan menutup area tubuh antara pusar dan lutut.*’
Ketentuan ini tidak hanya mengatur tentang pakaian, tetapi juga mencakup perilaku
dan sikap yand sopan serta menjaga pandangan agar terhindar dari fitnah atau

godaan.

16¢Abd al-Wahhab al-Bagdadi, A/-Ma’unah ‘ala Mazhab ‘Alim al-Madinah (Imam Malik
ibn Anas), Juz 1 (Makkah al-Mukarramah: Al-Maktabah al-Tijariyyah, t.th.), h. 228.

17Ali ibn Abi Bakr ibn Abd al-jalil al-Fargani al-Mirginani, A/-Hidayah {7 Syarhi Bidayati
al-Mubtadj (Beirut: Dar Thya al-Tura$ al-‘Arabi, 1431 H/2010 M), h. 369.
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Setiap muslim, baik pria maupun wanita, diharuskan menjaga aurat sesuai
dengan ajaran agama Islam yang telah ditentukan. Menutup aurat bukan hanya
sekadar tentang cara berpakaian, tetapi juga mencakup sikap dan perilaku yang
mencerminkan kesopanan dan kehermatan. Menjaga aurat adalah bentuk
penghormatan terhadap diri sendiri dan‘orang lain, serta merupakan langkah untuk
menjaga moralitas,dan kesucian dalam pergaulan sosial.

Menutup aurat hukumnya \wajibhbagi setiap muslim baikepria maupun
wanita, begitu banyak” dakil-dalil” syariat ‘yang-.menerangkan hal tersebut.

Diantaranya adalah, sabdeNabi saw.

/ -
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Actinya:

Dari\Bahz ibn Hakim, dari=ayahnya, dari kakeknya, Bahwal dia berkata,
Rasuttillah'bersabda: Jagalah-auratmu-kecuali di hadapan istrimu atau budak
yang “kamu - miliki: “Aku bertanya, Bagaimana jika' seseqrang..sedang
sendirian?.Beliau menjawab, Allah lebih berhak untuk kaaitr merasa maiu
kepadanya. (H.R. Ahmad)

Hadis di atas menjelaskan tentang perintah uniuk menutUpnaurat dan
menjaganya dan tidak' menampakkanayea di.tempat umum.

Kewajiban mienjaga aurat mermiliki arti yang lebih mendalam daripada
sekadar aturan berpakaian. Ini menunjukkan-komitmen untuk hidup sesuai dengan
prinsip-prinsip “Islam yang menjunjung tinggi kehormatan, martabat, dan
kebersihan hati. Dengan menjaga aurat, seorang muslim menunjukkan kesadaran

akan nilai-nilai spiritual dan sosial yang diajarkan oleh agama.

18 Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud ibn Muhammad ibn al-Fara’ al-Bagawi, Masabih
al-Sunnah, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Ma’rifah li al-Tabi’ah wa al-Nasyr Wa al-Tauzi’, 1987
M/1407 H), h. 408.
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Sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan-pembahasan
sebelumnya bahwasanya seorang muslim diharamkan untuk melihat aurat orang
lain dan diperintahkan untuk menjaga pandangannya dari hal-hal yang diharamkan
oleh Allah Swt. Akan tetapi Islam tidak kaku dalam menerapkan syariatnya. Ada
beberapa kondisi khusus dimana seseorang diperbolehkan untuk melihat aurat
orang lain salah satunya ketika dalam kondisi darurat, hal ini berdasarkan kaidah
fikih yaitu A/l-Darurat Tubihu al-Mahzurat. Artinya kaidah tersebut yaitu,
sesungguhnya sesuaty yang-dilarang secard s¥ar'i faukum agama) diperbolehkan
dalam keadaan kebufthan yang mendesak atau ddedrat:!? Makna daridkaidah
tersebutadalali’ dalam situasi darurat atau dalam kofidisi~ang “membutuhkan
penanganan fhusus beberapd larangan dapat, disampingkan”untuk mengatasi
keadaan terggbut, tentunya sesuai dengan prinsip-prinsip syariat ¢lam. Salah satu
contoh -adatan ketika dalam kéadaan \darurat, seperti memberilkan Rantuan medis
yang memariukan tindakan melikat | aurat! untuk ‘menyelam@tkan’ nyawa atau
kesehatars Seseorangrsepertivdalam proses persalinanmDalam Keadaan seperti ini,
prinsip daruratyang digunakan, yang mengizinkan pengecualian darilarangan demi
menghindari bahaya‘yang lebih besar. Dalam Kkitab Al-AZukhtasar-ai-Fighi Ii Ibn
‘“Arafah disebutkan bahwa ' {iKa terdapat dua kemudaratan, maka “wajib
menghilangkan mudarat yang lebit-besar-dan memilih, mudaratyang lebih kecil,
kaidah tersebut yaitt Itikabu Akhaftu al-Dararain.?® Make berdasarkan kaidah ini
seseorang diperbolehkan untuk melihat aurat lawan jenis ‘dalam kondisi darurat

demi menghindari mudarat yang lebih besar.

19Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu Abu al-Haris al-Gazzi, Al-Wajiz
17 Idahi Qawaid al-Figh al-Kulliyyah (Cet. IV; Beirut: Muassasah al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1416
H/1996 M), h. 235.

20Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Arafah al-Wargimi al-Tunisi al-Maliki, Al-Mukhtasar
al-Figh i ibn ‘Arafah, Juz 3, h. 385.
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Namun, ada batasan-batasan yang perlu diperhatikan, salah satunya ialah
masalah aurat, aurat yang dilihat haruslah hanya sebatas yang diperlukan untuk
menangani situasi darurat tersebut. Misalnya, jika diperlukan pertolongan medis,
hanya bagian tubuh yang berkaitan, dengan perawatan yang boleh dilihat,
sementara aurat lainnya yang tidak terkait dengan keadaan darurat tersebut harus
tetap tertutup. Hal ini berkesesuaianidengan sebuah kaidah yang disebutkan dalam
kitab AWajiz £7 Idahi Qawa id albFighval-K ulliyyah,/Kaidah tersebut yaitu A/-
Darurat Togaddar Bigadriltasapekna ‘dari kaidah tersebut adalah “hal-hal yang
diizinkan dalam /kondisy @arurat adalah” terbatas.paéla/jUmiah yang cukup untuk
mengatasi situasi ‘darurat tersebut. Dengan Kata lain,—jika” sesedrang terpaksa
menghadgpi—sesdatu yang, terlarang, ta tidakydiperbolenkan”untuk melampaui
batasan ftersgbut, melainkan harus tetap dalambatas yangy diperlukan untuk
mengatasikeadaan darurat tersghut”.?

Int bertujuan untuk memastikan-bahwa prinsip menjagaskehormatan dan
kesuciantetap dipertahankan; meskipun dalamsituasidarvrat “Selain itu, niat dan
tujuan melihat@vrat harus benar-benar untuk kebaikan damypenyclamatan, tanpa
adanyamiat buruk atau ketidakpantasan. Dengan mengikuti batasan=batasan ini,
Islam memperbolehkan pengecualian dalam keadaan darurat,tanpa mengabaikan
prinsip-pzinsip moral/dan etika.

Selain itu, keadaan dartiyat lainnya seperti kecelakaan atau bencana alam
juga membolehkan seseorang melihat aurat lawan jenis Jika diperlukan untuk
memberikan pertolongan atau penyelamatan: Dalam situasi ini, niat dan konteks
sangat penting. Melihat aurat dalam keadaan darurat harus dilakukan dengan niat
yang tulus untuk menolong dan tidak melampaui batasan yang diperlukan. Prinsip

ini menunjukkan fleksibilitas dan kasih sayang dalam hukum Islam, yang selalu

2l Ahmad ibn al-Syaikh Muhammad al-Zurqa’, Syarh al-Qawa’id al-Fighiyyah (Cet. 11,
Suriah: Dar al-Qalam, 1409 H/1989 M), h. 187.
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menempatkan kesejahteraan dan keselamatan manusia sebagai prioritas utama
dalam situasi-situasi mendesak.

Terlepas bagaimana Islam sangat menjaga tentang masalah aurat, ada
beberapa profesi dan pekerjaan dimana ketika profesi atau pekerjaan tersebut
dilakukan mengharuskan untuk melihat aurat, salah satunya adalah profesi sebagai
tenaga medis ataudokter sunat. Sebagaimana yang diketahui ketika praktek sunat
dilakukan maka seorang yang akanidisunat harus memperlihatkan alat kelaminnya
kepada secrang dokter atay“tenaga medis yanty akan-menyunatsyang tentunya hal
inimenimbulkan/keresahan’bagi sebagian masyarakatkarenaimenyalahi privasi jika
dilihat secara zaAimya. Dalam penelitian yang ditulis ©leh Annisa Magfira
dijelaskaig® batiwa pada “hekikatnya hal tersebut bukanlah él~yang menyalahi
privasi, Karepa dokter sunat adalah ‘dokter yang ‘profesionalyyand menjalankan
tugasnya-sesvai dengan kode| etik medis yang ketat memastikansbahwa setiap
proseduy dilakukan dengan teliti dan-sesuai-standar yang berlakg? Mereka memiliki
keahlianvkhusus dalamsmeiakukan'sunat'secarasamansdan-higiants) dengan fokus
pada kenyamanan dan kesejahteraan pasien.

Selain itu, dekter sunat sangat menjaga privasi pasien, memastikan bahwa
semua informasi dan tindakan medis tetap rahasia. Dengan demikian, pasien yang
menjalanidsunat dapat merasa aman.dan {efjaga kehormatannya,karena mereka
ditangani oleh segrang profesional yang menghormati ‘dan melindungi hak-hak
mereka.

Akan tetapi masih ada satu problem dan menjadi sebuah pertanyaan
ditengah masyarakat, bagaimana jika dokter atau tenaga medis sunat adalah yang

berlawanan jenis dengan pasiennya. Terdapat dua jenis keadaan yang berbeda yaitu

22 Annisa Maghfira, “Profesi Dokter Ahli Kandungan Laki-laki dalam Pandangan Hukum
Islam”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. llImu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2016), h. 41.
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ketika pasien yang disunat belum balig dan pasien yang telah balig. Masalah ini
yang akan menjadi inti pembahasan dari penelitian ini.
1. Pasien yang Belum Balig

Anak yang belum mencapaigtisia balig dalam Islam belum dibebankan
syariat, maksudnya belum wajib untuk melaksanakan ibadah-ibadah dalam agama
Islam, termasuk ‘menutup aurat dan menjalankan ibadah/seperti salat dan puasa
secara penuh. Periode sebelum balig adalah waktu di mana anak-anakediajarkan dan
dibiasakan ‘dengan ajaran agama, namun belim diwajibkan secara hukum untuk
melaksanakannya. , [Mi™ddasarkan ‘pada hadis. N@bi’ Muhammad saws™ yang
menyatakan bahweé pena catatan lamal diangkat dari tigaZg6longan. Nabi saw.

bersabdas.
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Artinya:
Dari~Ali ra-dari Nabi Muhamimad-saw, beliau bersabda: Péna catatan amal
diangkat darittiga'golongan: dari orangryang-tidur-hingga ig, bangun, dari

apalkekectil_hingga ia bermimpi basah (balig), dandari oraig=gila hinggasa
sadar. (Dikeluarkan oleh Abu Daud)

Hadis di atas menjelaskan bahwa ada beberapa)golongan yang pena di
angkat darinya, maksudnya adalab<kctikaSeseorang melakukan satu hal yang
dilarang©rang terscbut tidak ruendapatkan dosa, salah satunya adalah seorang
anak kecil sampaifia balig.

Oleh karena itu, masa ini difokuskan pada pendidikan dan pembinaan agar
ketika mereka mencapai usia balig, mereka siap menjalankan kewajiban agama

dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.

ZSulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Daud ma’a
Syarhihi ‘Auni al-Ma’bud, Juz 4 (India: Al-Matba’ah al-Ansariyyah Bidihli, 1904 M/1323 H), h.
245.
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Dengan demikian seorang anak yang belum balig belum belum diwajibkan
untuk menutup aurat, sehingga anak laki-laki yang belum balig tidak ada masalah
jika disunat oleh tenaga medis atau dokter wanita, selama prosedur dilakukan
dengan profesionalisme serta menjagasprivasi dan kenyamanan pasien.

Akan tetapi anak yang belum balig terbagi menjadi dua, ada yang belum
balig dan umurnya tujuh tahun ke bawah, dan ada yang belum balig tapi umurnya
tujuh tahun ke atas, maka dalam hal'ini hukumnya berbeda, anak yang belum balig
yang umurnya tujuh taliup<ke. pawah, ‘'maka*masih.diperbolehkan disunat oleh
dokter atau tenaga medis wanita, adapun‘anak yang beluribalig dan umuraya tujuh
tahun ke‘atas makatidak diperbolehkan bagi dokter atau-tgnaga inedis wanita untuk
menyunatpya;sebagaimanayang difatwakan olelisyekh binBaz-Rahimahullah

2. Pasien yang Sudah Balig

Balam Islam, orang yang|/sudah balig atau dewasa diatugeleh_syariat yang
begitu Ketaf, yang mencakup ibadah; interaksi sosial, dan etikél Salah satu aspek
penting ‘adalah’ kewajiban-menutup aurat. Aurat-merujukspada bagian tubuh yang
harus ditutupiuntuk menjaga kehormatan dan kesucian diti,sesuai ajaran Islam.
Dalamgkitab A/-Hidayah fi Syarhi Bidayati al-Mubtadi disebutkanybahwa bagi
pria, auratnyaadalah area dari‘pusar hingsa lutut, sementara bagi wanita, aurat
mencakupsecluruh tubuh kecualiwajah dantelapak tangan.>> Menutup aurat adalah
bentuk ketaatan Kepada Allah’.Swt. Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-
Qur’an Q.S. Al4Ahzab/33: 59.
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24Al-Mauqi’ al-Rasmi 1i Samahah al-Syaikh al-Imam Ibnu Baz, “Apakah diperbolehkan
bagi perawat wanita yang melakukan khitan untuk mengkhitan orang dewasa”, Situs Resmi Al-
Mauqi’ al-Rasmi Ii Samahah al-Syaikh al-Imam Ibnu Baz. https:/binbaz.org.sa/ (23 Juli 2024).

25<Ali ibn Abi Bakr ibn Abdu al-Jalil al-Fargani al-Mirginani, A/-Hidayah fi Syarh Bidayah
al-Mubtadi, h. 369.
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Artinya:

Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak wanitamu dan

isteri-isteri orang mukmin: Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke

seluruh tubuh mereka, yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk

dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu, dan Allah adalah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.2®

Kewajiban menutup aurat diatur dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi
Muhammad saw. dan dijelaskan secara rinci dalam literatur fikih oleh para ulama.
Dalam kitab al-Sunan al-Kubra karya imam al-Baihagi disebutkam bahwa pada
zaman Jahiliyah, wanita-Wanita melakukan tawai di-sekitar Ka’bah dalam keadaan
tanpa busana, hanya mendtupi area’ kemaluan merekd deagan sepotongkain.?’
Ketika Islam ddtang, Ta membawa misi untuk memuliakdfi ddn‘imengangkat derajat
para wanifa deilgan menctapkan aturan kewajiban'menutup agwais Ini berlaku tidak
hanya dalam_konteks ibadah seperti salat, tetapi juga dalam interaksi sehari-hari.?®
Syariat-Inibertujuan menjaga kehormatan| individu dan grasyarakat, serta
mencipiakan lingkungan yang bebas-dari-perilaku tidak pantagi«Qleh karena itu,
sebagai \mushm dewasaysmemahami’ dan mematunivaturan-atiran| tentang aurat
adalah Dbagian«penting dari menjalani kehidupan sestai, ajaran Islam, dan
menunjukkan kesupgguhan dalam beribadah dan menjaga hubungan. yang baik
dengan sesamai Sehingga dalarytubunganisosial apalagi yang berkaitan dengan
hal-hal yang sensitif, Aslam sangai-keiat raengatur hal tersebut, hahini bukan tanpa
tujuan akan tetapi/dibalik hal tersebut memiliki manfaat.dan kemaslahatan yang

begitu besar yaitu demi menjaga kemudaratan yang akan terjadi seperti pelecehan

dan hal-hal buruk yang lainnya.

26Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 426.

27 Abu Bakr Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Ali al-Baihaqi, A/-Sunan al-Kubra, Juz 2 (Cet. III;
Beirut: Dar Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003 M/1424 H), h. 316.

ZMuhammad ibn Qasim ibn Muhammad ibn Muhammad Abu ¢ Abdillah Syams al-Din al-
Gazzi, Fathu al-Qarib al-Mujib fi Syarh Alfaz al-Taqrib (Cet. I; Beirut: Al-Jaffan wa al-Jabi li al-
Tiba’ah wab al-Nasyr, 1425 H/2005 M), h. 73.
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Termasuk di antara hal tersebut adalah ketika menjalani proses sunat. Sering
terjadi dikalangan masyarakat bahwa pria dewasa, terutama yang baru memeluk
Islam, melakukan sunat karena pada agama sebelumnya, seperti Kristen, tidak
mewajibkan sunat kepada penganutaya. Oleh karena itu, sunat jarang dilakukan
oleh orang Kristen dan agama diluar Islam yang/lainnya kecuali orang-orang yang
melakukannya karena alasan kesehatan.

Terdapat satu peristiwa yang terjadi di kalangan masyarakat khususnya
pada masalah medis, yaitu terdapat seorang pfia dewasa yang disunat oleh dokter
atau tenaga medis wanita, hal ini’ menjadi perDMcarigaa hangat di _kalangan
masyarakat tentang bagaimana pandangan hukum Islamerhadap haltersebut.

Déalamskeadaan darusat atau ketika tidel’ada doktesgra yang tersedie,
agama Islam/ mengizinkan dokter atau tenaga medis wanita untok melakukan
menanganan-medis pada pasien pria. Dalam Kitab A/- Wajiz £i Idahi Qawaid al-Figh
al-Kullyyah disebutkan bahwa ‘dalam—situasi darurat, tindakag Yyang asalnya
diharanmkamdapatdiizinkamyaitu kaidah ai=DaruratsFubifir al~Nahzurat.”®

Dalam konteks medis, keselamatan dan kesehatan pasien mcnjadi prioritas
utamagSehingga langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan texsebut dapat
diambil, meskipun melibatkan intefaksi <antara jemis kclamin yang biasanya
dibatasi dalam syariat.

Menurut pandangan uléima, jika seorang pasien membutuhkan tindakan
medis segera dan tidak ada tenaga medis pria yang tersedia‘atau kompeten, dokter
wanita diizinkan untuk melaksanakan prosedur tersebut. Penting untuk memastikan
bahwa prosedur dilakukan dengan mempertahankan etika profesional dan privasi
pasien, serta mengurangi kontak fisik yang tidak perlu. Pendekatan ini sejalan

dengan prinsip syariat yang menekankan pentingnya menjaga kehidupan dan

3 Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu Abu al-Haris al-Gazzi , Al-Wajiz
11 Idahi Qawaid al-Figh al-Kulliyyah, h. 234.
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kesehatan manusia, yang merupakan salah satu dari lima tujuan utama yaitu
Maqasid al-Syari’ah.>°

Selain itu, dalam literatur fikih, banyak ulama menegaskan bahwa menjaga
kesehatan dan keselamatan jiwa merupakan prioritas yang lebih tinggi daripada
aturan yang berkaitan déngan aurat, terutama dalam situasi darurat. Sunat
merupakan salah satu hal yang sangat penting dan dibutuhkan, dan bahkan
termasuk salah satu'syariat Islam, dan sunat sangat erai‘kaitannya dengan taharah,
bahkan berpengaruh derfgan=keabsahan“ibadah sgsearang. Maka sunat juga bisa
dikategorikan sepagai al'yang darurat, karena berkaitan €rai dengan ibadah.

Akan tetapiddlam menjalani proses penyunatant@tapada batasan-batasan
yang perld diperhatikan, saldh satunya adalah batasan aQca#f.aurat yang boleh
terlihat ialahaurat yang ada kaitannya dengan proses sunat tersebtit; adapun aurat
yang laiitrarus tetap tertut(p,| Dalain Kitab A/-Wajiz i Idahi. Qawa’id Al-
Fighiyyalrada kaidah yang menjetaskan-tentang hal tersebut, k@iidahitu adalah a/-
Darurai\FugaddaruBigadriha: (Darurat'diukursesuaindengan kadamya).’! Makna
dari kaidah ini.adalah bahwa dalam situasi darurat, pengecnalian atau kelonggaran
hukumsyang diberikan harus dibatasi hanya pada tingkat yang dipeéplukan untuk
menangani keadaan darurat tersebut. ¥

Dalam kitab A/ Wajiz 17 JdzarQaswaid al-Figh al-Kulliyyah juga terdapat
kaidah yang menjelaskan bahwa dalam situasi sulit atau, darurat, hukum-hukum
syariat memberikan kelonggaran dan kemudahan, kaidah tersebut yaitu /za Daga
al-Amru Ittasa’a wa [Za Ittasa’a Daga (Ketika suatu perkara menjadi sempit, maka

ia meluas). Makna dari kaidah ini adalah “Jika ada kesulitan dalam suatu hal, maka

3'Muhammad Mustafa al-Zuhaili, A/-Wajiz 7 Usul al-Figh al-Islami, Juz 1 (Cet. II; Suriah:
Dar al-Khair 1i al-Tabi’ah Wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2006 M/1427 H), h. 101-102.

3 3'Muhammad Sidgi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu Abu al-Haris al-Gazzi, Al-Wajiz
11 Idahi Qawaid al-Figh al-Kulliyyah, h. 239.

32 Ahmad ibn al-Syaikh Muhammad al-Zurqa’, Syarh al-Qawa’id al-Fighiyyah, h. 187.
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diberi kelonggaran dan kemudahan. Namun, setelah kesulitan tersebut hilang, maka
aturan kembali kepada hukum asal”.®® Kaidah ini menjelaskan bahwa dalam kondisi
sempit maka syariat ini memberikan kelonggaran hukum, salah satunya adalah
ketika dalam kondisi darurat atau hal-hal yang penting yang sangat dibutuhkan,
syariat membolehkan hal-hal yang terlarang untuk dilakukan, salah satunya dalam
proses sunat. Dalam situasi'darurat'jika tidak terdapat dokter pria, maka dokter
wanita diperbolehkan untuk menyunat pasien pria karena alasan darurat.3*

Pada)pembahgsan Sebelunnya teldh “dibakas_tentangd dawabit darurat,
kapan suatu keadaan dapat dikatakan darurat dand@alani-kondisi ketikasseorang
wanita menyunat, pfid dan saat itu tidak ada dokter atatfiitefidga medis pria maka
hal tersebut™térmasuk hal,yang darurat karenadmencakup.séiarua dawabit dari
darurat. Gleh/karena itu, dokter atau‘tenaga medis wanita yang, mefakukan sunat
pada pasien:pria dalam keadaan|(tersebut tidak hanya diizinkan tgiapijuga dianggap
sebagai\pelaksanaan tugas yang mutial ‘/Akan tetapi ada beberapaspoin yang perlu
diperhatikan, elalamsprosesspenyunatan yang dilakukan-oien dokter wanita kepada
pasien pria, diantaranya yaitu:
a. Dalam proses sunat Ada dari pihak keluarga pasien, yang hadiridalam proses

penyunatand tersehut

Saat dokter wanita melaksanaka<proses sunat pada pasien pria, penting
untuk memastikanada anggota keluarga pasien yang hadirdalam prosedur tersebut
untuk menghindari khalwat antara dokter dan pasien. Makna dari khalwat adalah
“Seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita yang bukan mahramnya, tanpa

ada orang lain yang melihat”.3> Hal ini bertujuan untuk menjaga etika dan adab dan

B 33Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu Abu al-Haris al-Gazzi, Al-Wajiz
17 Idahi Qawaid al-Figh al-Kulliyyah, h. 230.

3*Muhammad Khalid Mansur, A/-Ahkam al-Tibbiyyah al-Muta’alligah bi al-Nisa’ (Cet. 1,
Lebabon: Dar al-Nafais, 1419 H/1999 M), h. 30.

3Syahatah Saqr, Al-Ikhtilat Baina al-Rijal wa al-Nisa’, h. 62.
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menghindari hal-hal buruk yang bisa saja terjadi jika dokter dan pasien ber khalwat,
serta memberikan rasa aman dan nyaman baik bagi pasien maupun dokter.
Kehadiran anggota keluarga juga berfungsi sebagai pengawasan untuk mencegah
hal-hal yang tidak diinginkan dan memastikan bahwa prosedur medis dilakukan
sesuai dengan standar yang berlaku. Selain/ itu, kehadiran keluarga dapat
memberikan dukurgan moral kepada pasien selama menjalani proses sunat.
b. Dokier menjaga privasi pasien

Dalam kitab Syarfi“Salit| al-Bukharf*li iba.Battal dijelaskan tentang
anjuran untuk pienjaga ‘rahasia.’ Termasuk benful’ peajagaan rahasia yaitu
seorang dokter yang menjaga privasi dari pasiennya. Seorang dokter wanita yang
melakukap Sufjat‘pada pasiendpria harus menjagadprivasi pasien.éengan ketat, dan
begitu pula/sebaliknya.” Ini meliputi ‘kerahasiaan informasi« medis pasien,
memastikan-area tempat sunat tertutup dan hanya dapat diakses-oleh pihak yang
berwenang, \serta membuka aurai—pasien-hanya sejauh yangraiperlukan untuk
prosedurameds. Dengansmenjaga privasiviniydoktersmenghormeti hak-hak pasien
dan menciptakan Ssuasana yang aman dan nyaman Selamayprosedur. Selain itu,
menjaga privasi pasien adalah bagian dari etika profesional medis,yang harus
dipatuhi oleh setiap praktisi kesehatan,
c. Dokter memberikan edukast Kepada, pasien bahwa proses medis yang akan

dilaksanakan Berjalan dengan Aman

Seorang/dokter sebaiknya memberikan edukasi kepada pasien sebelum
menjalankan prosedur medis, dengan menjelaskan bahwa proses yang akan
dilakukan akan berjalan dengan aman. Edukasi ini mencakup penjelasan terperinci

tentang langkah-langkah yang akan diambil, kemungkinan risiko yang mungkin

3Tbn Battal Abu al-Hasan ‘Al ibn Khalf ibn ‘Abdi al-Malik, Syarh Sahih al-Bukhari Ii
ibn Battal, Juz 9 (Cet. 1I; Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2003 M/1423 H), h. 63.
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terjadi, dan cara-cara untuk mengatasinya. Dokter juga harus memastikan bahwa
pasien memahami informasi yang diberikan dan merasa tenang serta percaya diri
dalam menghadapi prosedur tersebut. Dengan demikian, pasien akan merasa lebih
nyaman dan yakin, mengetahui bahwa keselamatannya adalah prioritas utama
selama proses medis berlangsung.

Dengan menerapkan langkah-langkah' di atas, /prosedur medis dapat
dilakukan dengan lancar dan amian, memastikan bahwa pasienamendapatkan
perawatan ‘yang profesidnat-dengan ‘menjag® etika,.privasi, Serta memberikan
dukungan moral dan €dtkasi yang sesual.

Dengan‘deniekian dapat disimpulkan bahwa dalam siteasi darurat dan tidak
ada dokter dafi*kalangan pria; membolehkan dekter wanitaumelyunat pasien piia
yang telafuhalig, dan hal tersebut merupakan langkah yang sah dandiperiukan demi
kesehatailseria kesejahteraan pasien.

D. Dampak Dari Dokier Wanitayang ‘Menyunat Lawan Jenig

ISta@n adalah.agama yang sempurna (Satu-satunya agamagyandwdi ridai,di sisi
Allah) dan_tidak memerlukan agama atau nabi lain selainyiNabi Muhammad,
shalawat dan salam Allah atasnya.| Allah menutup, deretan nabi_ dengan
mengutusnyakepada manusia dan jin.Apayang dia halalkan adalah halal, apa yang
dia haramkan adalah/haram, dan.ajarannya adalah satu-satunya yang.benar. Semua
yang dia sampaikan adalah kebenaran tanpa kebohongan atau penyimpangan.®’
Agama Islam sangat memperhatikan interaksi antara pria dan wanita, Islam
mengatur hubungan ini dengan cermat untuk-menjaga kehormatan, martabat, dan
keseimbangan sosial. Dengan berbagai ajaran seperti hijab bagi wanita, pembatasan

dalam pergaulan, serta penekanan pada pentingnya menjaga pandangan dan

3Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Basri al-Dimasyqi, 7afsir Ibnu Kasir, Juz 3
(Cet. 11, t.t.: Dar Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1999 M/1420 H), h. 26.
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perilaku, Islam berusaha menciptakan lingkungan yang penuh hormat dan
mencegah fitnah. Aturan-aturan ini bertujuan tidak hanya untuk melindungi
individu, tetapi juga untuk memelihara ketenangan dan kesucian masyarakat secara
keseluruhan, menunjukkan betapa menyeluruhnya panduan Islam dalam segala
aspek kehidupan manusia, ini menunjukkan bahwa agama Islam adalah agama yang

sempurna. Sebagaimana firman Allah Swt pada Q.S. Al-Maidah/5: 3.
Vo oyl g g s STl 0T 8% 80 ST .0

Artinya:

Pada hari_ini felah Kusempurnakan untuk kafe, agamamu, daastelah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-fiehaiislamdtu jadi agama

bagimiy S8

Ayatfini,menjelaskan tentang bahwasanya Allah subhanaht, wada‘ala telah
menyerapurngkan agama Islam-dan: menjadikannyarsatu-sattinya- agama yang
diridhoi digsisinya:

Pada-rdasarnya manusia—.m@merlukan pekerjaan untky mendukung
kehidupan“sehari-hari karena pekerjaan adalah sumber,utama-pendapataniyang
memungkiakan mereka untuk memenuhi kebutuhan pokok“seperti makanan,
tempat tinggal, .dan pakaian... Dengan..memiliki pekerjaan, seseorang, dapat
memperolehaiang yang digunakan-Ontukarembeli barang dan jasa yang diperlukan
untuk .keberlangsungan hidup: <Selain“it0, pekerjaan memberikan stabilitas
keuangan yang memungkinkan-perencanaan masa depar, pengelolaan keuangan

yang baik, dan pehcegahan masalah ekonomi Vang bisa timbul akibat

pengangguran.

Pekerjaan tidak hanya memberikan keuntungan finansial, tetapi juga

menambah makna dan tujuan dalam hidup seseorang. Melalui pekerjaan, seseorang

38Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 107.
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bisa mengasah keterampilan, memperoleh pengalaman, dan mencapai keberhasilan
yang meningkatkan kepercayaan diri serta harga diri. Pekerjaan juga membuat
seseorang merasa bermanfaat dan berkontribusi bagi masyarakat, yang pada
akhirnya meningkatkan kualitas hidup.gan kebahagiaan. Islam juga memerintahkan

kepada penganutnya untuk bekerja secara profesional. Sebagaimana sabda Nabi

Saw.
i) i O olee T e s S Al 100 dlog B Joo o B g 22
39 1o
(B
Artinya:

Dari Alisyahe “hahwa Nabi Muhammad’ bersabed: /Sesunggthnya Allah
mepeintanyika salah seorang di antara‘kalian melaklkan suatu pekerjaan,
Qearliiaa)klah ia melakukannya dengan sebaik-baiknya. (Rikéluarkan oleh Abu

Fanpa\ pekerjaan, seseorang-mungkin merasa“tidak memiki arah dan
kehilangammotivasiuntuk mencapai tujuan hidup. Olehkarena«tys pekerjaan tidak
hanya penitiigeuntuk kebutuhan fisik,-tetapijuga untuk kesejahteraan emosional dan
mental.

Islam™ memberikan petunjuk yang jelas bagi para penganutnya dalam
memtlin pekerjaan, menekankan..bahwa. pekerjaan yang dipilih harus merupakan
pekerjaan yang baik dan sesual dengan prinsip-prinsip syariat. Dalam sebuah hadis
yang disahihkan oleh syekh al-Algani Nabi<aw. bersabda.

5, wsvfbxuw’yquww“m}u HEF R
HO(yrlal assal) welley V) B e U 8,5 Y 4G e

5

Al s G Q\ CJ; o
Artinya:

Maka wahai manusia, bertakwalah kepada Allah dan carilah rezeki dengan
cara yang baik. Janganlah keterlambatan rezekimu membuatmu melanggar

39Al-Hafiz Ahmad ibn ‘Ali ibn Musanna al-Tamimi, Musnad Abf Ya’la al-Mausili, Juz 6
(Cet. I; Kairo: Dar al-Hadis, 2013 M/1434 H), h. 307.

40Ma’mar ibn Rasyid al-Azdi, al-Jami’, Juz 11 (Cet. II; Beirut: al-Majlis al-‘Ilmi, 1983
M/1403 H), h. 125.
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apa yang diharamkan Allah kepadamu, karena sesungguhnya tidak ada yang
dapat diraih dari apa yang ada di sisi Allah kecuali dengan ketaatan
kepadanya. (Dikeluarkan oleh Al-Tabrani)

Dalam Islam, pekerjaan bukan hanya sebagai sarana mencari nafkah, tetapi
juga bisa menjadi bentuk ibadah jika dilakukan dengan niat yang tulus dan cara
yang halal. Oleh karena itu; umat Islam disarankan untuk memilih pekerjaan yang
tidak melibatkan unsur-unsur yang diharamkan, seperti riba, penipuan, perjudian,
dan aktivitas yang merusak ‘moral seria akhlak.*' Pgkerjaan yang halal akan
membawa berkah dan ridha.Allaky Swi.serte, memberikan manfaat'yang lebih besar
baik bagi individu maupun masyarakat.

Selain W, Jslam mengajarkan bahwa pekerjaan. hards dilakikan dengan
penuh tangguag: Jawab, profesionalisme, dan kejujuran. Efika kérja dalam Islam
menekankan” ‘pentingnya, memberikan: yang terbaik dalamgseftap “pekerjaan,
menghokmaiihak-hak orang laig| serteymenghindari 'segala bentekKecurangan dan
ketidakadilan® Dengan memilih pekerjaan | yang /sesuai deggan syariat dan
menjalankaniya dengan cara yang benar, seorang muslim tidak hanya mencari
rezeki yang halal.tetapi juga berkontribusi dalam membangun masyarakat yang adil
dan sejahtera. Dengan demikian, pekerjaan yang dipilik dan cara‘menjalankannya
mencerminkan ailai-nilai Islam™dalam”kehidupan sehari-hari. Terdapat beberapa
pekerjaan yang jika dilihat secara zafi (sekilas) seakan-akan ‘melanggar hukum
syariat;” seperti profesi dokter <yang menangani pasien dengan jenis kelamin
berbeda. Dalam Aslam, ada aturan ketat mengenai interaksi antara pria dan wanita
yang bukan mahram. Dokter wanita yang merawat pasien pria, atau sebaliknya,
harus mematuhi batasan-batasan tertentu untuk menghindari pelanggaran syariat.

Ini termasuk menjaga aurat, menghindari ZkAtilar** (campur-baur antara lawan

#Isma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Basri al-Dimasyqji, 7af$ir Ibnu Kasir, Juz 3, h.
716.

42Said ibn Ali ibn Wahf al-Qahtoni, A/-Ikhtilat Baina al-Rijal wa al-Nisa (Riyad: Matba,ah
Safir, t.th.), h. 6-8.
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jenis) yang tidak perlu, dan memastikan adanya mahram atau pendamping jika
diperlukan. Meskipun profesi medis sangat mulia dan penting, pelanggaran
terhadap ketentuan syariat dalam praktiknya harus dihindari agar pekerjaan tersebut
tetap sesuai dengan ajaran Islam.

Profesi dokter wanita yang melayani pasien pria dapat menimbulkan
beberapa dampak negatif dari perspektif syariat Islam. Salah satu dampak utama
adalah kemungkinan, terjadinya pélanggaran terhadapaturan hijaly dan ikhtilat
yaitu percampuran antarad pria.dan wanita yant bukan.mahram_ dalam situasi yang
dapat menimbulkan godaan atau ' fitnah. Siii¥asi/ e dapat meneiptakan
ketidaknyamanan, Serta risik@,gangguan emosional bagikeaua helah pihak. Selain
itu, intergkStyang terlalundekat dan dalem kenteks medisydgpat menimbulkan
masalah etika dan moral, serta berpotensi merusak kehormatan ¢gan ‘martabat baik
dokter #auptn pasien. Akan tetapi hall tersebut tidak bersifat fmutlak, bahkan hal
tersebut_dapat bersifat positif dikarenakan-hal tersebut dilakukas, dalam kondisi
darurat ‘demi“kesejahteraanspasien dan dapat menghindarkan pasien dari begitu
banyak penyakit=penyakit kelamin yang sangat berpotenstmenimpa orang-orang
yang tidak melakukan sunat.

Dalam Kitab Mausu’ah Alikzam al-Tsabarah, dijelaskanbahwa dalam kondisi
Islam dardrat membenarkan hal<halyang sebelumnya dianggap sebagai larangan.
Ini berarti bahwa dalam keadaan tertentu, seseorang difzinkan untuk melakukan
diharamkan jika itu diperlukan untuk menyelamatkan nyawa atau menghindari
bahaya yang besar.** Dalam situasi di mana tindakan yang sebelumnya dianggap
haram tindakan yang sebelumnya bisa menjadi wajib atau diperbolehkan demi

penyelamatan nyawa atau pemulihan kesehatan. Namun, kebijaksanaan dalam

4Dibyan ibn Muhammad al-Dibyan, Mausu’ah Ahkam al-Taharah, Juz 10 (Cet. II; t.t.:
t.tp., 2014 M/1436 H), h. 170.
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menilai keadaan darurat dan memastikan bahwa tindakan tersebut benar-benar
diperlukan dan tidak dapat dihindari tetap penting.

Sebagai seorang muslim wajib mentaati Allah Swt. dengan memperhatikan
serta menghormati peraturan-peraturaissyariat yang telah ditetapkan dalam agama
Islam. Aturan-aturan ini bersumber dari ajaran Al-Quran dan hadis Rasulullah saw.
sebagimana sabda beliau.

6 106 gl 2 ¥ ROl 212 j\;[,wa@“s}am Jsis & 55h ol 2
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw bersabda: Selturuh umatku
akan=inasuk suiga kecuali'mereka yang enggan.Para sahabat bertanya,
Wahat:Rasulullah; siapa yang enggan? Beliau menjawak;.'Siapa saja yang
patuhdkepadaku akan masuk surga, dan siapa saja yang duchaka kepadaku
berarti'dia telan enggan. (H.R. Bukhari)

Hadrs-ini menjelaskan ftentang semua umat islam akan grasuk surga yaitu
orang-orang,yang taat dan mengikuti-suaah nabi Muhammad saws, adapun orang-
orang yandjenggansmengikuti'sunahrnabirsawmmakasmereka tidak termasuk ke
dalam golongan®yang disebutkan oleh nabi saw.sebagai ahii. surga. Orang-orang
yang taat kepada nabi saw. maka ia juga pasti taat kepada allah swt.:Sebagaimana
firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-N\isa’/4:<80).

it SIS (5 B 47 LT o)l ot 25
Terjemahnya:

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah.
Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itug, maka Kami tidak
mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.*

4“Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 6 (Cet.
V; Damaskus: Dar Ibn Kasir, 1993 M/1414 H), h. 2655.

4SKementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 91.
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Imam Ibnu Kasir di dalam kitabnya menafsirkan ayat ini, bahwa
barangsiapa yang taat kepada Rasul, maka ia telah taat kepada Allah Swt. dan
begitupun sebaliknya barangsiapa yang menentang Rasul maka dia telah menentang
Allah Swt. karena Rasul hanya meayampaikan wahyu dari Allah Swt. bukan
bersumber dari hawa nafsunya.*®

menjadi panduan utama dalam kehidupan segrang muslim. Dengan
memahaimi secara “mendalam aturan-aturan tersebut, seorang imuslim dapat
menjalani kehidupan sehari-hacidengan kesadaran peauh akan tanggung jawabnya
Sebagai hamba Adlah Swi:

Prinsip ‘mendasar dalam Islam adalalh menjauhi SeGala Yarangan yang
ditetapkagroteli*Allah Swto, Hal ini mencakuplarangan terhadap-berbagai perilaku
dan tindakansang berientangan dengan nilai-nilaifagama, seperii<berdagang riba,
merusak.lingkungan, dan melakukan penipuan. Oleh karena itgy SeQrang muslim
diwajibkan 'untuk menghindari segala thal-yang dilarang tersebut dan berupaya
menjalank Keghjdupanisesuaindengan petunjuk AlianSwi:

Dengandemikian dokter wanita yang melakukan sunatpada pasien pria bisa
membawa dampak positif asalkan prosedur dilakukan derngan baik damprofesional,
dan dokter wanita tersebut memiliki<kompetensi dan keahlian yang dibutthkan,
peran mereka dapat memastikan tbahyvaprosedur sunat dilakukan dengan aman dan

sesuai standar medis.

46[sma’il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Basri al-Dimasyqi, 7afsir Ibn Kasir, Juz 2, h.
363.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisis mendalam mengenai “Pandangan
Hukum Islam terhadap Profesi Wanita sebagai Tenaga Medis Sunat Pria”,
penelitian, ini telah sampai pada tahap akhir pembahasan. Dalam bab kesimpulan
ini, akan dipaparkan rangkumam temuan-temuai pENting serta’hasil analisis yang
telah, dilakukan sepanjang penelitian ini. Kesimputandiai akan mencakuprberbagai
aspek hukwm dslam yang herkaitan dengan profesi Wanita™*di bidang medis,
khususnyza<ketlka menangani pasien pria, termasuk pertimbangan darurat.medis,
batasanzbatasan interaksi, serta pandangan berbagaimazheh _-tkih terhadap
permasalatan ini. Dibharapkan kesimpulan ini dapat memberikan,pemahaman.yang
komprehensi, dan_menjadi rujuka-bagi para-pembacadalam memahami perspektif

hukom Istam terhadap isu kontemporer ini.

1. Pada.dasarnya, Islam melarang melihat aurat lawanjenis karena menjaga
aurat mergpakan bagian darl menjaga kehormatan dan Keswcian diri.
Namun, larangan ini tidakbersifat-mutlak. Terdapat beberapa situasi yang
memperbolehkan seseorang melinat.aurat lawan jenis, salah saiunya adalah
dalam keadaan darurat medis demi keselamatan pasien dan kesejahteraan
umum, Islam 'membolehkan dokter atau tenaga medis untuk melihat aurat
pasien jika diperlukan. Prinsip ini berdasarkan kemaslahatan, yang
menekankan pentingnya menjaga kesehatan dan nyawa manusia, serta
keadaan darurat yang memerlukan pengecualian dari aturan umum demi

kebaikan yang lebih besar.
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2. Dalam situasi darurat, Islam membolehkan seorang dokter wanita
menyunat pasien pria, apabila tidak ada dokter pria yang kompeten. Hal ini

didasarkan pada prinsip syariat yang menekankan pentingnya

kemaslahatan dan kebutuh endesak, serta menjaga kesehatan dan
keselamatan pas\a kondj seperti ini, niat baik dan
profesionalisme wan I tenaga medis menjadi aspek penting yang

perbole an tlneh erseb D’eng |k|an I memberikan

kelon g ﬂa at"s kan tersWukan
suq{ tlka

\3 R(Q) ita s ’:‘ : me |s elakuky
;at }

mberika &éni K positi ltuaS| darurat
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B. Implikasi Penelitian

Sebagai penutup penulis menyampaikan beberapa saran dalam penelitian

ini mudah-mudahan dapat memberikan manfaat bagi penulis dan orang lain.

1. Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan: Dokter wanita yang melakukan

sunat p pasien pria dapat meningkatkan standar layanan kesehatan,
terutama di'situasi di mana akses r pria terbatas. Keberadaan dokter

ita yang terlatih dal ( mungkinkan yarakat untuk
7 —~ .
atkan I3 r( harus meunggu ketersediaan
e

| -y (4

a?rgklemf
¢
en elatihan dan
e
at eraw
tetapitenjaga.
n M

n%angan syarakat dan meningkatkan

[ )
pa
penerimaan te ran.mereka.dalam bid g ini. Dengan me
KX AKX
PR

buktidhahwa prosedur i ):y’qs“;»’o

yailg m

priasdapat membantu m baﬁ.

aberikan

kan secara profesional dan aman,
asyarakat dapat lebih<menerima dan mendukung peran dokter wanita

dalam bidang ‘ini ) iliran t ingkatkan akses dan

kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruh



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an al-Karim.
Buku:
Abd al-Qadir, Jabir ibn Musa ibn Jabir. Minhaj al-Muslim. t.t.: Pustaka Arafah t.th.

Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris(ibn al-Abbas ibn ‘usman ibn Syafi’ ibn ‘Abdi
al-Muttalib ibn ‘Abdi al-Manaf al-Matlabi al-Qurasyi al-Makki, A/-
Musnad, (Beirut: Dar al-Kut ub al- ‘Ilmiyyah, 1400 H/1979 M), h. 159,

Al-*Aini, Badaruddin. A/-Bidayah Syarhu al-Hidayah. Juz 1. Cet. I; Beirut: Dar al-
‘[lmiyyah, 2000 M/1420 H.

A.z. Hafiz Anshary®dan Huzaimah T.Yasiggo. [hdad Wanita Karir, dalam
Problematika Hukuym /s/lam Kentetapeoier/Jakarta: Pustaka Firdaus, 1422
H/2002 M.

Abu Nasr, Muhammad ibii"Abdillah al-Imam. A/~khtilar Asiu al-Syar {1imar al-
Umarpwe aldlst. Cet. I; San’a: Dar al-Asar, 1430 F1/2009 Ma

Al-Absi, Abu®Bakr ibn Abi\Syaibah ‘Abdallah ibn Muhafiimad ibn Ibrahim
ibiivsman ibn Al Dubyan, Abu Umar, Dubyan ibri,Mulammad. A/-Adab
Dj ibavAbi Syaibalr Cet. 1; Lebanon: Dar al-_basydir al-Islamiyyah; 1420
HYX1999 M.

Al-Anshary, Muhammad ibn MukairaoribAli ibn Mandzur. LiSamal- ‘Arab. Cet.
#:-Beirut: Dar Sodir, 1414 H/1993 M.

Abu Nasr, Muhammad ibn ‘Abdillah’ al-lmam. A/ lkhtilat Aslid.al-Syar fi Dimar
2-Ldtnamgwasdl-Usr. Cet/ T, San’a™  Dat al-Asarmid30 H2009 M.

Al-Asqalani) "Al-Hafidz Tbnu Hajar. Bulug al-Maram. t.t."Nur limi} 1444 H/2022
M.

Al-*Asqalanis”Ahmad ibn “Ali ibn Hijr. Fathu al-Bari bi Syarhival-Bukhari. Cet. 1,
Mesir: Al-Maktabah Al-Salafiyyah, 1961 M/1380 H.

AdfAzdi, Mu’ammar ibn RayidiwAd=Jamiisduz 11. Cet. 115 Beirut: Al-Majlis al-
‘Ilmi, 1983 M/1403 H.

Al-Bagdadi, Abu al-Husain Ahmad ibnmtliammad ibn Ahmad ibnyja’far al-Quduri
al-Hanafi. Mukhtasor ai~@uduri Cet. I: Dar al-Kutub al<limiyah, 1436
H/2014 M.

Departemen Pendidikan Nasional. Kamus-Besar Bahasa, Indonesia. Cet. VII;
Jakarta:‘Gramedia Pustaka Utama, 2014.

Al-Dahak, Muhammad ibn Isa ibn Saurah ibn Musa. Sunan al-Tirmizi. Cet. 1I;
Mesir, 1395 H/ 1975 M.

Al-Dimasyqi, Abu al-Fida' Isma'il ibn ‘Umar ibn Katsir al-Qurasyi al-Basri. 7afsir
al-Quran al-‘azim. Juz 2. Cet. II: Dar Tayyibah, 1999 M/1420 H.

Al-Fanjari, Ahmad Syauki. Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam. Cet. I; Jakarta:
Dana Bakti Pruma Yasa, 1418 H/1997 M.

Al-Gazzi, Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnu Abu al-Haris.
Al-Wajiz 1i Idahi Qawaid al-Figh al-Kulliyyah. Cet. IV; Beirut: Muassasah
al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1416 H/1996 M.

75



76

Al-Haj, Hatim. Asar Tatwiral-Ma’arit al-Tabiyyah ‘Ala Tagyiri al-Fatwa wa al-
Qada’. Cet. II; Cairo: Dar Bilal ibn Rabah, 1440 H/2019 M.

Idris, Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad. Musnad al-Imam
Abmaa’ ibn Hanba] Juz 24. Cet. I; t.t.: Muassasah al- Risalah, 2001 M/1421
H.

Isma’il, Ahmad Ma’ruf Asrori dan Suheri. A/-Hadis al-Khitan Hujjiyatuha wa
Fighuha. Jakarta: Gema InsamitPress, 2001.

Al-Jauziyyah, Syamsuddin ibn Abu (Bakar ibm Ayyub ibn Saad al-zar’i al-
Damasyqi (Ibnul Qayyim). 7wuhtatu al Maudud bi ahkami al-Maulud. Cet.
I; Beirut:'Dar Kutub; 1431 H/ 2010 M.

Al-Ju’fi, Abu ‘Abdillah Muhammagd ibn Ismail ibn Ibgahim ibn al-Mugirah ibn
Bardlzbah al<Bukhari. Sahih al-Bukhari Juz 5. Cet. V; Damaskus: Dar Ibnu
Kasir, 1993 M/1414 &

Al-Jama’ili, "Abu Muhammad ) Muwaffaq=ai=din Abdullah” ibn Ahmad ibn
Muhammad Tee-Qudaniah. A/Kat7 f1 Figh'al-luraia, Ahmad. Juz 3.Cet. I,
t.t.: Dar al-Kufup al-‘Ilmiyyah, 1994 M/141464

Al-Kindi, Abducrazzaq ibn Abdillah Solehibn Golib. A*Miif arat al-Tibbiyyah al-
Mz ‘asirall Dirasah Fighiyyah Tibbiyyah Muqarana]z Cet. I; Dar al-
Haqigah 4l-Kauniyyalt Tin nasyer wa al<tairz’1, 143539/2014 M.

Al-Kurmani, Abu Muhamimad Harb ibn'Isma’il ibndKhalf. Masai/41arb ibn Isma’il
al-Kunmaniaeet! 1; Beirut: Muassasah al-Riyangd434 H/2613 M.

Al-MapswisNMuhammad Khalid. | Ahkam al: Tibbiyah al-Mutadatligah bi al-Nisa.
Cofylat.t- Dartal-Nafais, 1419|H/1999 M.

Al-Maqdisi SMuwaffaq al-Din/~Abn -Muhammad ™ “Abdullah’ ibn, Ahmad ibn
Muhahwmad.iba. QudamaheAdl-Miignidilbni Qudamame@et \111; Dar ‘Alim
al=iutvb, 1997 M/1417 H.

Al-Makki, AbuAbdillah Muhammad ibn Idris ibn al-Abbas‘ibn ‘usman ibn Syafi’
iba™*Abdi al-Muttalib ibn ‘Abdi al-Manaf al-Matlabinal-Qurasyi. A/-
Musnad. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Hmiyyah, 1400,H/1979 M:

Moekijat. Peredcanaan dan Pengeinbangan Karir Pegawar Cet, 1; Jakartay C.V.
Remaja Karya, 1406 H/{ 986 NI

Al-Mirginani, Ali ibn Abi Bake ibnAbdulJalil al-Fargani. A/-Hidayah fi Syarhi
Bidayati al-Mubtadi. Beirut: Dar Thya al-Turas al-° Arabi, 1431 H/2010 M.

Al-Madani, MaliK ibn/ Anas ibndvialik ibn Amir al-Asbahi,.A/-Mudawwanah. Cet.
I; Dar al4dKutub al-Ilmiyah, 1415 H/1994 M.

Al-Nawawi, Abu Zakariya Muhyiddin ibn Syaraf. Riyadu al-Salihin. Cet. VII;
Jakarta Dar al-Hagq, 1439 H/ 2018 M.

Al-Naisaburi, Abu al-Husain Muslim ibn al- Hajjaj al-Qusyairi. Sahih Muslim, Juz
I (Cet. I; Turki: Dar al-Tobiah al-Amirah, 2012 M/1334 H.

Al-Nawawi, Abu Zakariya Muhyiddin ibn Syaraf. A/-Majmu’ Syarhu al-
Muhazzab. Kairo: Dar al-Tiba’ah al-Muniriyah, 1344 H/1925 M.

Al-Qurtubi, Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr ibn Farh al-
Ansori al-Khazraji Syamsuddin. a/-/’/am Bima fi Dini al-Nasara min al-
Fasad wa al-Auham wa Izhar Mahasin al-Islam. Kairo: Dar al-Turas al-
arabi, t.th.



77

Al-Qahtoni, Sa’id ibn ‘Ali ibn Wahf. A/-Hadi al-Nabawi fi Tarbiyah al-aulad fi
Daui al-Kitab wa al-Sunah. Riyad: Matb’ah Safir, t.th.

Al-Qahtani, Sa’id ibn ‘Ali Wahf. A/-Ikhtilat Baina al-Rijal wa al-Nisa. Cet. I,
Riyad: Matba’ah Safir, t.th.

Qayyim, Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Abu Bakr ibn Ayyub. Tuhfatu al-Maudud
bi Ahkami al-Maulud. Cet. 1V; Riyad: Dar ‘Ataat al-Ilm, 1440 H/2019 M.

Al-Qurtubi, Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari. A/-Jami’ li Ahkami
al-Qur’an. Juz 5. Cét. 1I; Cairo:/Dar Kutub al-Misriyyah, 1964 M/1384 H.

Al-Qazwaini, Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid. Sunafibn Majah. Juz 1. t.t.
Dar ihya alsKutub al:‘Arabiyyah, t.th.

Al-Qardawi, Yusuf'ibn ‘Abdullah ibn “Ali ibn Yusuf. Al-Halal wa al-Haram fi al-
Islam. Cet. I, Kairo: Danal-Qalam, 1379 H/1960 M.

Qudamah, Abu MuhammadApdullah ibn{Alimad-tba.Muhammad. A/ Mugni Ii
ibn Qudamal Joaz" 7. €ct” I; Kairo: Dar altQahirali, 1968 M/1389 H.

Al-Qahtani, Sa’id¥ibm Ali Wahf. \A/-Ikhtilat Baina=ai-Rijal wa al-Nisa. Cet. 1;
Riyad: Matba*ah Safir, t.th.

Saqr, SyahatahMuhammad. ‘A/-/khtilat Baina al-Rijal wa al-Nisa. Juz 1. Cet. I;
QohirabDag al-Yusiy 2010[M/1432 H.

Al- San’ani, Abu Bakr Abdu al-Razzaq ibn Hamamg'A/-Musanaif«Cet. 11; t.t.: Dar
al-Ta’sil. 1437 H/2013 M,

Saleh, Assailin Niam dan Lia Zahirah, Hukum dan panduan Sugat. ht.t.p. 2017.

Al-SyablifSalim ibn Ali ibn Rasyid. Merawat Bayi Menurut Sunah Nabi. Cet. |;
Y ogyakattawAratah Groap, 1426 H/2006 M.

Al-Sijistaniy Sulaiman ibn Al-Asy'as ibn Ishak ibn Basyiribn Syidad, ibnAmar al-
AzdY, Sunan Abu Daud ma’'a’ Syarhihi ‘aunil Ma’bud, 3uz*#. Hindi, 1323
H/ 1905'M.

Tim Riset al-Qiraahd Khitan Dalam Perspektif Syariah Dan Kcsefhatan. Jakarta
timur: Pustaka al-Kautsar, 2010

Al-Tirmizi, Mthammad ibn ‘isa ibun’ saurah ibn Musa ibn al-Dahhak. Sunan al-
Tirmizi. Cet. 1I; Mesir: Syirkah Maktabah Wa Matba’ah, Mustafa al-Babi
aldHalabi, 1975 M/13954.

Ulwan, Abdul Nasih. Pendidikan Anak [s/am. Cet. X; Solo: Insan Kamil, 1438
H/2017 M.

Al-Usaimin, Muhammad ibn Solih ibn Muhammad. Majmu’ Fatawa wa Rasail.
Juz 12. t.t. Dar al-Watn, 1992 M/1413 H.

Wuzaratu al-Auqafu wa al-Syw’unu al-Islamiyah, A/ Mausu’ah al-Fighiyah. Cet.
II; Kuwait: t.t. 1415 H/1994 M.

Al-Zuhaili, Wahbah. Figh al-5lam, juz. 1. Cet. 14. Damaskus : Dar al-Fikr, 2014
M/1435 H.



78

Jurnal Ilmiah:

Rahmani, Deden Ilham dan Neni zakiyah. “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi
Makatte’ Khitan Anak Wanita Bugis”, Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang
Hukum Islam 4, no. 3 (2023): h. 517-531.

Skripsi, Tesis, dan Disertasi:

Asmahady. “Berboncengan lawan j yang bukan mahram”. Skripsi. Jakarta:
Fak. Syariah dan xim U arif Hidayatullah, 2014.

Habsawati, Nur Laily Himami. “Praktik Kerja DokterLaki-laki Pada Saat
Menangani Pasien ita P ktif Maqashid Syariah”. Skripsi. Jember:
i-la

Fak. Syariah Jurusan Hukum'Islam, 2020.

Magfira; isa. fesi Dgkter Ahli Kandungan ki D Pandangan
H Islam”. Skpipsi. )Y ogyakarta: €ak/ [lmu Agamaflslam Indonesia,
2016: / g -

am «Organisasi baga
egerir Alau akassar
dan Hukum UIN

b tu e
alam %&gam Wanita
u tu)”. Skripsi.

«
-~

I iokter‘?”:
|



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Pribadi

1.

Nook~wd

Nama : Amirullah Jamil Basyar Dasilva

TTL : Malili, 29 April 2002

Asal Daerah : LuwueTi

NIM : 2074

Fakultas : Syari

Program Studi : Perbandingan Mazhab

Alamat Desa Puncak Indah, Kec. aI|I| Kab. Luwu Timur,

< Rrov, Sul es,l,SeIatan
B. Riwa endidikan 2 EEE
. / / -Muhaj ncak da (2006-2007)

1. TK
D [s ﬂfﬂ allaulu~%/ e (200 14)
“ASMP / 2 ak Ash ' 42017)
4. SM Salman ' T)ﬂ'nur (2017-2019)
P a (2@
: Sek Iéh’l' ggi |

(ST Z\)‘ kassar

|yyah
I —

alili \w_uwr,

 £2020- -2024)

\J J
1

2. |
a.
ekerjaan
c. Alamat . Malilt;Kab. Luwu Timur,
D. Riwayat Organi
1. Anggota . aSTIB (2021-2022)
2. Wakil dah Anas bin M assar (2021-2022)
3. Wakil Ketua M Anas bin IBA Makassar (2022-2023)

79



